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ABSTRAK

PUSAT STUDl DAN DESAIN ARSITEKTUR
BIOKLIMATIS Dl JOGJAKARTA

Climatic Responsive Architecture
Sebagai Dasar Perancangan Bangunan

Arsitektur Bioklimatis adalah sebuah cara dalam mendesain bangunan
denqan memanfaatkan kekuatan dan potensi alamiah dan kondisi iklim
hngkungan sekitarnya (macro climate), sehingga tercipta kond.s, (therma,) yang
nvaman di dalam bangunan (micro climate). Namun saat mi sebuah desa.n
cenTerung mengabaikan konteks lingkungan yang membatas.nya, dan t.dak
memStkan potensi alamiah, serta tidak mampu menerapkan pnns.p-pr.ns.p
klimatis sebaqai dasar perancangan secara optimal,klimatis s^eDag ^ ^ ^^ Arsitektur Bioklimatis sebagai salah satu
wadah untuk "belajar", baik bagi kalangan pelajar (manf^osen^ peneht,
maupun bagi masyarakat umum yang ingin mengetahu. Ajitek ur Bioklimat.s
Tan penerapan desain secara lebih jauh. Fasilitas pusat stud. in. terd.r. dan taga
massa bangunan, yang di dalamnya terdapat tiga div.s. dengan tugas yang
berSda T?ga divis. teLbut adalah Div. Makro yang berka.tan dengan stud,
menqenai potensi lingkungan dan dampaknya secara umum, serta akan
Skan studi lebih lanjut tentang lingkungan secara makro, yang kedua
adafah Div Mikro yang akan berkaitan dengan stud, mengena. perseps.
matusia terutema yang berkaitan dengan pengalaman sensorik mereka, dan
v^nq erakh^ adalah Div. Teknologi yang akan berka.tan dengan stud.CU^dLTn dan teknologi pendukung arsitektur Biokr.mat.s.tu sendirK
Climatic Responsive Architecture yang dijad.kan dasar perancangan fas.l.tas
pusat studi ini diwujudkan dengan penggunaan bentukan massa, materiaL dan
etemen-elemen arsitektural yang disesuaikan dan d.rancang untuk dapat
merespon faktor-faktor klimatis secara maksimal, terutama faktor kimat.s yangSfan dengan pencahayaan alami (daylight) dan penghawaan alam.^natural
ventnation) Pengolahan massa bangunan dengan mempert.mbangkan gans
pemdaran matahari dan pergerakan angin diwujudkan dengan Penempaten tiga
massa bangunan dengan sudut yang berbeda. Bangunan juga banyak
menggunakan shading mekanikal yang terkait dengan s.stem automates.3ansebagai rlspon terutama terhadap faktor klimat.s yang berupa
radiasi -£<*^ terbentuk sebuah bangunan yang dapat
menoekspresikan dan menerapkan prinsip-prinsip arsitektur bioklimatis, sertaZSSSZtUsn potensi lingkungannya, baik secara fisik maupunnonft^
Selain itu juga terbentuk sebuah bangunan yang d.harapkan dapat menjad.
sebuah sarana untuk belajar tentang arsitektur bioklimatis, ba.k melalu, sarana
yang ada, maupun belajar dari bangunan itu sendin.
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Bagian I

Konsep

1 Latar Belakang

I. 1. A Fenomena Dan Kecenderungan Desain Bangunan

Dalam sebuah desain dan perencanaan, arsitektur tidak hanya berusaha

mewujudkan keindahan, kekuatan dan kegunaan (teori Vitruvius; venustas,

firmitas, dan utilitas) pada salah satu sisi saja, yaitu bangunan, namun juga

berusaha mewujudkan kesesuaian dengan berbagai konteks dan faktor-faktor

yang membatasinya, termasuk diantaranya adalah konteks kesesuaian antara
bangunan dengan lingkungannya. Kesesuaian yang dimaksud disini adalah
keseimbangan antara ruang dalam/bangunan itu sendiri dengan ruang luar,

dan aspek yang dapat mempengaruhi keseimbangan itu dapat berupa iklim

secara regional, pencahayaan alami, sirkulasi udara serta landscaping. Selain

berdampak positif terhadap lingkungan sekitar bangunan, keseimbangan

tersebut juga berpengaruh terhadap kenyamanan pengguna bangunan,

terutama yang berkaitan dengan kenyamanan thermal.

Pada saat ini kecenderungan desain bangunan, lebih mengarah kepada

sebuah style atau gaya yang dianggap menarik, tanpa mempertimbangkan

konteks lingkungan yang membatasinya, atau menerapkan sebuah desain

bangunan yang tidak sesuai dengan kondisi iklim dimana bangunan tersebut
berada (dalam hal ini Indonesia adalah beriklim tropis). Sebagai contoh
sebuah bangunan menggunakan modern style dalam desainnya, dengan

banyak menggunakan kaca dan bidang transparan, yang memungkinkan
radiasi cahaya matahari masuk secara berlebih, sehingga menimbulkan heat
gain dalam ruangan yang tinggi, dan untuk mengantisipasinya diperlukan
treatment berupa sistem masinal (AC), dimana untuk mengoperasikanya

diperlukan energi (listrik) yang cukup besar.

Menurut Ken Yeang, saat ini bangunan lebih menyerupai kotak kaca

dengan pendingin ruang di dalamnya (Ken Yeang. Bioclimatic Skyscraper).

— r
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Gambar 1.1 Pemakaian kaca pada bidang yang lebar

(sumber: www.greatbuldings.com/)

1.1. B Pengertian Arsitektur Bioklimatis

Arsitektur merupakan sebuah ilmu yang berbasis perancangan (desain),

dengan objek studi dan aplikasi terhadap manusia. Seperti yang telah sedikit

disinggung pada bab sebelumnya, bahwa selain ilmu tentang bangunan dalam

tataran arsitektur itu sendiri, arsitektur juga mempunyai cabang-cabang ilmu

yang berhubungan erat dengan objek studi tersebut, salah satunya adalah

studi mengenai hubungan antara lingkungan dengan bangunan (sebagai

pelingkup aktifitas manusia), dan manusia itu sendiri (sebagai pelaku aktifitas),

terutama menyangkut kenyaman thermal bagi manusia sebagai pengguna

bangunan. Bidang tersebut dalam arsitektur sering juga disebut sebagai

arsitektur bioklimatis.

Pengertian dari arsitektur bioklimatis antara lain adalah ;

a. Suatu cara dalam mendesain bangunan dan mengontrol lingkungan

dalam bangunan, dengan bekerjasama memanfaatkan kekuatan

(kemampuan) alami di sekitar bangunan, yang didalamnya akan berkaitan

langsung dengan iklim (atau persepsi tentang iklim) sebagai faktor utama,

dan menggunakan energi yang minimal dalam bangunan.1

b. Arsitektur dengan desain yang mengambil keutamaan dan kekuatan dari

kondisi iklim dan lingkungan di sekitarnya, sehingga kenyamanan thermal

sebagai faktor utama (bagi pengguna bangunan) dapat tercapai. Di dalam

desain tersebut terdapat pertimbangan-pertimbangan bentuk bangunan dan

1Manchester School of Architecture .www.msa.mmu.ac.uk/bioclimatic/proposit.html
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elemen arsitektural dengan tanpa penggunaan sistem mekanikal yang

terlalu kompleks, sebagai implikasi dari arsitektur bioklimatis itu sendiri.2

c. Arsitektur yang dalam proses perancangannya mengambil kaidah iklim

dan kondisi lingkungan sekitar, untuk mendapatkan kondisi dan situasi

ruang yang nyaman bagi tubuh manusia.3

Dari beberapa pengertian di atas dapat kita ambil suatu benang merah dari

pengertian arsitektur bioklimatis, yaitu:

Cara mendesain sebuah bangunan dengan memanfaatkan kekuatan alamiah

dan kondisi iklim lingkungan sekitarnya (macro climate), sehingga tercipta

kondisi (thermal) yang nyaman di dalam bangunan (micro climate).

Arsitektur bioklimatis sendiri bukanlah hal yang baru dalam dunia arsitektur.

Arsitektur tradisional di Indonesia telah menggunakan prinsip-prinsip dasar

yang juga digunakan dalam arsitektur bioklimatis, sebagai contoh adalah :

a. Penggunaan tritisan dan atap miring, sebagai respon terhadap sinar

matahari dan angin.

b. Pengunaan bahan kayu, bambu dan batu sebagai dinding sesuai

dengan kondisi iklim, dimana bangunan itu berada, sebagai respon

terhadap iklim secara makro.

c. Pemanfaatan dan pengaturan elemen vegetasi sebagai pengontrol bagi

terciptanya iklim mikro.

d. Penggunaan struktur rumah panggung untuk menciptakan aliran

sirkulasi udara di bawah bangunan.

Dalam sebuah rancangan arsitektur bioklimatis, bangunan yang

tercipta akan lebih hemat, karena menggunakan energi lebih sedikit (energi

untuk pencahayaan dan penghawaan buatan), namun akan lebih banyak

menggunakan potensi alamiah yang ada di sekitarnya.

Ekologikal desain (dalam Arsitektur Bioklimatis), tidak hanya desain

dalam tataran arsitektur dan teknik (engineering) saja, namun didalamnya

terdapat disiplin lain, termasuk ekologikal landscaping, perencanaan land

use, mewujudkan studi tentang energi, praktek resikal (recycling process),

2What is Bioclimatic Architecture.www.geocities.com/Research Triangle/8776/pag031.html
3Inung Purwanti S, ST, MSi, matedperkuliahan Arsitektur Bioklimatis.2003
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kontrol terhadap polusi dan membawa, serta mengintegrasikan semua

aspek perlindungan dan kontrol lingkungan ke dalam sebuah tujuan

ekologikal desain4.
1.1. C Potensi Institusional Jogjakarta Sebagai Lokasi Pusat Studi dan

Desain Arsitektur Bioklimatis

Jogjakarta sebagai salah satu kota edukasi di Indonesia, dianggap memiliki

peluang dan potensi yang cukup baik dalam pengembangan arsitektur

bioklimatis, terutama sebagai tempat studi dan desain arsitektur.

Hal ini terkait dengan keberadaan beberapa institusi (universitas dan akademi)

di Jogjakarta yang memiliki jurusan arsitektur didalamnya.

Beberapa universitas atau akademi di Jogjakarta yang memiliki jurusan

arsitektur antara lain :

1. UGM (Universitas Gadjah Mada).

2. Ull (Universitas Islam Indonesia).

3. UAJY (Universitas Atma Jaya Yogyakarta).

4. UKDW (Universitas Kristen Duta Wacana).

5. UWM (Universitas Widya Mataram).

6. ATA YKPN (Akademi Tekhnik Arsitektur YKPN).

7. UTY (Universitas Teknologi Yogyakarta)

Keberadaan institusi-institusi tersebut akan semakin berperan dalam

pengembangan arsitektur bioklimatis, karena disamping bidang studi arsitektur

itu sendiri, didalamnya juga terbentuk kelompok-kelompok (unit) studi bagi

mahasiswa yang tertarik / concern dalam bidang tersebut.

Kelompok-kelompok studi yang telah terbentuk bagi mahasiswa yang

tertarik di bidang arsitektur bioklimatis, pada masing-masing institusi tersebut

antara lain:

No Universitas Unit Studi Kegiatan

1 UGM ARSITROP

(Arsitektur Tropis)

saat ini berganti

a.Penerbitan buletin ARSITROP (tiap bulan)

b.Ecotechno, pengenalan alam dan potensi-

nya, bagi anak-anak usia sekolah.

Yeang, Ken, The Green Skyscraper : The Basis for Sustainable Intensive Buildings, Prestel Verlag 2000.
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menjadi c.Kelompok studi dan diskusi, dengan

CEAS pembimbing Bp.Budi Prayitno dan

(Center of Bp. Jatmiko Adisuryobroto (tiap minggu)

Environmental

Architecture Study)

2 UN CTAS a. Pameran potensi air

(Center of Tropical b. Kelompok studi dan diskusi, dengan dosen

Architecture Studies) pembimbing dan dosen tamu (tiap minggu)

Tabel I. 1 Kegiatan unit studi Arsitektur Bioklimatis

Sumber: wawancara dengan narasumber

I. 2 Permasalahan

I. 2. A Permasalahan Umum

Bagaimana merancang sebuah Pusat Studi dan Desain Arsitektur

Bioklimatis yang mampu mewadahi kegiatan utama dan pendukung di

dalamnya.

I. 2. B Permasalahan Khusus

a. Bagaimana menciptakan suatu bangunan Pusat Studi dan Desain

yang mampu merespon faktor-faktor klimatis dan dengan

menerapkan prinsip-prinsip klimatis sebagai dasar perancangan.

b. Bagaimana menciptakan ruangan-ruangan dalam bangunan yang

dapat menghadirkan sebuah pengalaman sensorik (visual dan

thermal) terhadap ruang bagi pengguna bangunan, dengan

memanfaatkan perekayasaan pencahayaan alami dan sirkulasi

udara dalam bangunan.

I. 3 Tujuan dan Sasaran

I. 3. A Tujuan

Merancang sebuah bangunan Pusat Studi dan Desain Arsitektur

Bioklimatis, yang mengekspresikan dan menerapkan prinsip-prinsip

arsitektur bioklimatis, serta dapat memanfaatkan potensi lingkungannya,

baik secara fisik maupun non fisik.
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I. 3. B Sasaran

a. Membuat sebuah Pusat Studi dan Desain dengan landasan

konseptual yang menitikberatkan pada bangunan dengan konsep

bioklimatis.

b. Melakukan telaah dan menerapkan prinsip-prinsip klimatis dalam

desain bangunan Pusat studi dan Desain.

c. Melakukan analisis iklim dengan Pschometric chart dan Mahoney

table untuk mendapatkan solusi dalam desain bangunan.

I. 4 Keaslian Perancangan

I. 4. A Agung Sudarmo, Science Centre di Yogyakarta. TA Jurusan Teknik

Arsitektur Ull, 1997

Penekanan pada penggunaan konsep High Tech sebagai citra

pembentuk bangunan.

I. 4.B Nanang Priyo Utomo, Pusat Informasi Ilmu Pengetahuan dan

Teknologi. TA Jurusan Teknik Arsitektur Ull, 1998

Penekanan pada upaya optimalisasi pencahayaan alami dengan

pemanfaatan teknologi rancang bangun, dan sistem teknologi

tinggi, dalam ruang pamer yang interaktif dan edukatif.

I. 4. C Norman Ardiansyah, Gedung Pusat Penelitian dan Pengembangan

Bioteknologi di Yogyakarta. TA Jurusan Teknik Arsitektur Ull 1998

Penekanan pada upaya untuk mewujudkan bangunan dengan

ekspresi bioteknologi dan akrab lingkungan dengan adanya

penyatuan antara bangunan dan lansekap.

I. 4. D Datta Hitakaraka, Pusat Studi dan Desain Arsitektur Bioklimatis di

Jogjakarta. TA Jurusan Teknik Arsitektur Ull 2003

Penekanan pada perancangan dengan landasan konseptual

arsitektur bioklimatis dengan pemanfaatan unsur pencahayaan

alami dan angin sebagai elemen pendukung pada fungsi bangunan

bioklimatis.
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I. 5 Kerangka Pikir
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Fenomena dan kecenderungan desain
bangunan yang kurang seimbang
antara ruang dalam dengan ruang luar,
dalam konteks bangunan dengan
lingkungan sekitar bangunan tersebut.

Jogjakarta yang sebagai kota edukasi, dianggap
memiliki peluang dan potensi yang baik dalam
pengembangan arsitektur bioklimatis.terutama
sebagai tempat studi dan desain arsitektur, Terkait
dengan keberadaan institusi (universitas dan
akademi) di Jogjakarta yang memiliki jurusan
arsitektur di dalamnya

Bagaimana merancang sebuah
Pusat Studi dan Desain Arsitektur

Bioklimatis yang mampu
mewadahi kegiatan utama dan
pendukung didalamnya.

JC
Melakukan analisa dengan
Psychometric Chart dan
^/lahonevTable.

Studi tentang faktor-faktor Iklim
-.Daylighting, keiembapan
udara, arah dan kecepatan
angin, pengaruh radiasi
matahari (durasi matahari,
intensitas dan sudutjatuh sinar)

Studi tentang mekanisasi dan
automatisasi bangunan

Alternatif desain bangunan :
orientasi massa,

pengelompokan massa,
bentukan massa, alternatif

elemen bangunan (shading,
bukaandsb.)

Bagaimana menciptakan
suatu bangunan Pusat Studi
dan Desain Arsitektur

Bioklimatis yang mampu
merespon faktor-faktor klimatis
dan dengan menerapkan
prinsip-prinsip klimatis sebagai
dasar perancangan

Studi Kasus |-

Studi tentang lansekap
penataan vegetasi dan
pengaturan jalur-jalur
pedestrian.

Alternatif desain ruang luar
lay out ruang luar, jalur
pedestrian, penataan
vegetasi, dan landscaping

Skematik Desain

Diagram I. 1 Kerangka pikir

Sumber: analisa

Bagaimana menciptakan
ruangan-ruangan dalam
bangunan yang dapat
menghadirkan pengalaman
sensorik (visual dan thermal)
terhadap ruang bagi pengguna
bangunan, dengan perekayasaan
pencahayaan alami + sirkulasi
udara dalam bangunan

Studi tentang fata atur ruang
dalam:aktivitas pengguna,
perabotan, bahan konstruksi,
elemen ruangan (warna dan materi)

Alternatif desain ruang dalam : lay
out ruangan, materi/bahan,
dimensi ruang, dan bentuk ruang,
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I. 6 Spesifikasi Umum Proyek

I. 6. A Profil Pengguna

Pusat Studi dan Desain arsitektur Biokllimatis adalah salah satu

fasilitas umum yang akan menunjang sektor penelitian dan pendidikan

atau edukasi, terutama dalam lingkup pendidikan arsitektur di Jawa

pada umumnya dan khususnya di daerah Jogjakarta itu sendiri.

Secara garis besar, pengguna bangunan akan dibagi menjadi 2,

yaitu :

a. Pengguna temporal, yaitu para pengguna bangunan / fasilitas Pusat

Studi dan Desain yang datang dan menggunakan fasilitas tersebut,

hanya pada waktu atau event-event tertentu saja. Pengguna

temporal (pengunjung) akan dibagi dalam tiga kriteria pengguna

yaitu :

1. Para pengajar (dalam lingkup arsitektur), termasuk didalamnya

adalah para peneliti dan arsitek yang dapat menggunakan

fasilitas Pusat Studi dan Desain untuk melakukan penelitian dan

pengkajian terhadap faktor-faktor klimatis, maupun desain,

dimana produk akhir dapat berupa data-data maupun gambar

desain.

2. Kalangan mahasiswa arsitektur (maupun jurusan tekhnik yang

masih berhubungan), yang dapat melakukan studi literatur

maupun studi lapangan / praktek langsung mengenai arsitektur

Biokllimatis.

3. Masyarakat umum yang tertarik terhadap bidang arsitektur

Bioklimatis, atau yang ingin menerapkan hasil-hasil desain

"ecological architecture" ke dalam bangunan mereka.

b. Pengguna tetap, yaitu para pengguna bangunan /fasilitas Pusat Sudi

dan Desain yang datang dan menggunakan atau bekerja secara

tetap dalam fasilitas tersebut. Pengguna tetap (pegawai) akan dibagi

menjadi dua kriteria yaitu :
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1. Pengelola, yang bertugas untuk mengelola fasilitas dan

memberikan pelayanan kepada pengguna yang lain.

2. Peneliti tetap, yang bekerja dan menggunakan fasilitas secara

tetap, untuk melakukan penelitian, studi maupun desain terhadap

Arsitektur Bioklimatis.

I. 6. B Penentuan Lokasi/Site

Dalam perencanaan Pusat Studi dan Desain, lokasi site terletak di

sekitar Jalan Ring Road Utara, yang termasuk dalam wilayah Kab.

Sleman DIJ, yang cukup memenuhi kriteria untuk pembangunan fasilitas

Pusat Studi dan Desain tersebut. Beberapa kriteria yang dijadikan

pertimbangan dalam pemilihan lokasi/site adalah :

1. Luasan lahan yang mencukupi.

2. Kemudahan pencapaian ke lokasi, termasuk didalamnya kemudahan

akses keluar-masuk dalam site.

3. Kondisi dan kontur tanah yang memadai.

4. Jaringan utilitas yang memadai.

5. Peran bangunan terhadap lingkungan sekitarnya.

6. Pencapaian dari kampus-kampus Arsitektur di Jogjakarta

Mengacu dari beberapa kriteria di atas, maka alternatif site akan

dianalisa untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan masing-masing

alternatif, sehingga bisa didapatkan lokasi site yang terbaik bagi

perencanaan Pusat Studi dan Desain Arsitektur Bioklimatis ini.

I. 6. C Penentuan Site Terpllih

Dari lokasi awal yang telah terpilih, selanjutnya ditentukan dua

alternatif site yang akan digunakan sebagai site Pusat Studi dan Desain

Arsitektur Bioklimatis.



Pusat studi Dan Desain Arsitektur Bioklimatis Di Jogiakarta

Gambar I. 2 Peta Lokasi site

(sumber: data BAPPEDA dan YUDP)

Site Alternatif B

Dan dari dua alternatif site di atas akan dibahas dan ditentukan

dengan kriteria-kriteria yang telah disebutkan diatas :

No AJternatif Luasan

lahan

akses Kondisi

kontur

tanah

Jaringan
utilitas

Peran/efek thd

lingkungan
Pencapaian dari

kampus Arsitektur
di Jogjakarta

1 Site

Alternatif

A

6 6 8 8 6 5

2 Site

Alternatif

B

7 8 5 8 7 8

Tabel I. 2 Penilaian alternatif site

(sumber: analisis survey)

Dan dari analisa awal terhadap site didapat:

a. Site alternatif A memiliki luas lahan yang cukup dan memadai

untuk menampung aktivitas yang ada, namun arah pencapaian untuk

masuk ke dalam site cukup sulit, terutama dari arah timur, karena

harus memutar, dan daerah ring road merupakan jalur lalu-lintas

dengan kecepatan cukup tinggi. Lokasi site alternatif A kurang

strategis dilihat dari pencapaian kampus-kampus Arsitektur di

Jogjakartake lokasi, karena lokasi alernatif A terletak terlalu ke barat

w
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dari pusat kota. Dilihat dari kontur tanah, site A memiliki kelebihan,

karena permukaan site cenderung datar, dan perbedaan garis kontur

yang tidak terlalu tinggi. Jaringan utilitas berupa listrik dan drainase

juga cukup memadai, namun dilihat dari pengaruh/efek bangunan

Pusat Studi dan Desain yang akan dibuat, secara lingkungan/ekologi

tidak terlalu berdampak besar terhadap lingkungan di sekitarnya

karena lingkungan sekitar, masih belum padat baik dari segi penduduk

maupun aktifitas yang terjadi di lingkungan tersebut.

b. Site Alternatif B juga memiliki luas lahan yang cukup dan memadai,

namun bentuk site kurang maksimal, karena bentuk site yang

cenderung menyempit/segitiga. Arah pencapaian menuju/masuk ke

dalam site lebih menguntungkan, karena posisi site tersebut berada di

pojok perempatan, sehingga lebih mudah diakses dari empat arah

yang berbeda. Pencapaian dari lokasi kampus-kampus Arsitektur di

Jogjakarta cukup mudah, karena posisi site yang terletak diantara

kampus Arsitektur paling Utara (Ull), Selatan (UKDW), Barat

(Atmajaya) dan Timur (UTY). Kondisi permukaan tanah walupun datar,

namun memiliki lebih banyak garis kontur yang berbeda. Jaringan

utilitas dan drainase cukup memadai, dan bila desain bangunan

berhasil merespon iklim lingkungan sekitar bangunan yang akan

dibuat, maka akan membawa efek/pengaruh yang cukup besar,

terutama terhadap lingkungan perumahan yang ada di sekitar lokasi

site (sebelah utara).

IT
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Dari beberapa pembahasan diatas, maka site terpilih adalah

Alternatif site B dengan luas ± 14.500 m2, yang terletak di sebelah barat

laut perempatan Condong Catur yang berada dalam wilayah Condong

Catur, Kec. Depok, Kab. Sleman, dan secara geografis terletak pada

7°45'42" LS -110°22'30" BT (7° LS -110° BT).

Gambar I. 3 Peta site

(sumber: data BAPPEDA dan YUDP)

1.7 Studi Kasus

Studi kasus yang akan dilakukan akan dibagi menjadi dua bagian, yaitu

a. Bangunan-bangunan pusat studi arsitektur, dengan penekanan pada:

1. Organisasi dan pembentukan denah.

2. Penzoningan dan pengelompokkan fungsi.

3. Pembentukan massa bangunan.

4. Pola keruangan dan sistem struktural.

5. Material bangunan.

IT
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b. Bangunan yang menerapkan prinsip-prinsip bioklimatis, dengan

penekanan pada :

1. Pengaruh bentuk denah terhadap respon iklim pada bangunan.

2. Efek-efek penataan massa terhadap pergerakan angin.

3. Respon bangunan terhadap sinar dan radiasi matahari.

4. Pemanfaatan elemen bangunan dalam usaha untuk merespon

faktor-faktor klimatis.

5. Pemanfaatan landscaping secara vertikal dan horisontal.

13
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I. 8 Kesimpulan Studi Kasus

I. 8. A Hasil Studi Kasus Pusat Studi dan Desain Arsitektur

a. Pembentukan denah dan pengorganisasian massa

Denah dibentuk dengan penggabungan bentukan-bentukan

geometris, yang mencerminkan rasionalisasi dari desain, sains dan

teknologi. Pengorganisasian massa dengan pembentukan ruang

dalam, selain untuk menciptakan "inner court", juga untuk

menegaskan area introvert-ekstrovert. Suatu fungsi/aktifitas tidak

harus diwadahi dalam satu massa yang besar/mencakup semua

kegiatan yang ada, namun fungsi/aktifitas tersebut dapat diwadahi

dalam beberapa massa yang berbeda, dengan bentuk atau kriteria

massa yang sesuai dengan aktifitas yang berlangsung didalamnya.

b. Pola ruang

Ruang-ruang fugsional yang ada dibentuk sekaligus dibatasi

oleh pola-pola grid, yang juga berfungsi dalam pembentukan denah

secara keseluruhan, sehingga efisiensi ruang dapat tercapai secara

optimal.

c. Sirkulasi dan akses dalam bangunan

Untuk dapat mengeksplorasi bangunan secara utuh dan

dapat memberikan pengalaman secara sensorik bagi manusia, maka

terdapat beberapa unsur dalam sirkulasi yang harus diperhatikan,

antara lain :

1. Sirkulasi sebagai pencapaian ke bangunan.

2. Sirkulasi sebagai jalan masuk ke dalam bangunan/penempatan

akses masuk ke dalam bangunan.

3. Sirkulasi sebagai penghubung antara ruang-ruang dan jalan.

4. Bentuk dari ruang -ruang sirkulasi.

d. Pemanfaatan material

Material yang digunakan, tidak terbatas dengan material

bangunan yang sudah biasa digunakan (batu bata dan beton),

namun material tersebut harus dapat menampilkan karakter pada

bangunan, selain itu material bangunan juga dapat menjadi suatu

— ^
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cara dalam pencapaian bangunan untuk merespon faktor-faktor

klimatis.

I. 8. B Hasil Studi Kasus Bangunan Bioklimatis

Dalam studi kasus bangunan Bioklimatis ini, yang ditekankan adalah

bagaimana sebuah bangunan dalam merespon faktor-faktor klimatis

berupa pergerakan udara/angin dan radiasi (cahaya dan panas).

Untukmerespon faktor-faktor klimatis tersebut, maka beberapa hal

yang perlu diperhatikan antara lain :

a. Bentukan massa yang tidak menahan pergerakan udara namun

bentuk yang "aerodinamis", yang mampu memanfaatkan,

mengalirkan dan mengarahkan pergerakan udara /dengan baik.

b. Penataan massa yang searah dengan alur pergerakan udara,

sehingga pergerakan udara tersebut, dapat memberikan

penghawaan sekaligus menurunkan suhu material bangunan.

c. Penempatan wind towers, pada bagian-bagian/ruangan yang

jauh dari permukaan bidang massa bangunan.

d. Pemanfaatan ruang antara kulit/permukaan bangunan dengan

plat lantai, sebagai ruang pergerakan udara secara vertikal dalam

bangunan.

e. Pemanfaatan "deep recesses skycourt" sebagai ruang untuk

sirkulasi udara dalam bangunan, pembentuk bayangan, penyedia

pencahayaan alami dan penyerap sebagian radiasi matahari.

f. Penggunaan landscaping (vertikal maupun horisontal) sebagai

penstabil temperatur udara, radiasi mataharidan penyedia oksigen.

g. Pemanfaatan sun shading sebagai filter terhadap radiasi

matahari.

h. Perletakan core pada sisi luar/tepi bangunan, sebagai barter

terhadap radiasi matahari, sehingga ruang dalam pada bangunan

dapat terlindungi dari radiasi matahari tersebut.
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I. 9 Konsep Rancangan

Konsep rancangan merupakan suatu tahapan yang bertujuan untuk

mengintegrasikan berbagi aspek perancangan ke dalam suatu pembahasan yang
dipersatukan oleh suatu prioritas dalam konsep tersebut. Tahap konsep ini lebih

bersifat terapan pada faktor-faktor yang akan menjadi penentu pada tahap
pengembangan desain atau skematik desain.

I. 9. A Konsep Dasar Fungsi Bangunan

Fasilitas Pusat Studi dan Desain Arsitektur Bioklimatis merupakan

bangunan yang diharapkan dapat menjadi wadah bagi kalangan pelajar

(mahasiswa), pengajar (dosen) atau masyarakat umum untuk melakukan

kegiatan-kegiatan edukasi, studi/penelitian, pengembangan serta penerapan

desain arsitektur bioklimatis pada rancangan sebuah bangunan.

Pusat Studi dan Desain Arsitektur Bioklimatis ini, merupakan pusat studi

atau penelitian yang berbasiskan studio, bukan merupakan pusat studi atau

penelitian yang berbasiskan laboratorium dalam melakukan aktifitasnya.

Secara garis besar Pusat Studi dan Desain Arsitektur Bioklimatis ini akan

terbagi menjadi tiga divisi yang akan berjalan secara sinergis. Divisi tersebut

yaitu:

1. Divisi Makro yang akan berkaitan dengan studi mengenai potensi

lingkungan dan dampaknya secara umum. Divisi ini akan membahas

lingkungan secara makro dan akan berhubungan secara lebih luas

dengan : a. Iklim skala regional.

b. Daylighting (pencahayaan alami).

c. Ventilation dan,

d. Landscaping.

2. Divisi Mikro, yaitu divisi yang akan berkaitan dengan studi

mengenai persepsi manusia sebagai pengguna bangunan, terhadap

pengalaman sensorik mereka. Pengalaman pengguna terhadap

sebuah ruang, diwujudkan melalui suatu perjalanan dengan

perbedaan suasana visual (berkaitan dengan cahaya alami), dan

thermal (berkaitan dengan suhu dan temperatur ruang) dari tiap ruang

— ^j.
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yang berbeda. Kombinasi antara pengalaman, ingatan dan input

sensorik akan lebih berkesan, dan keseluruhan bangunan akan

dinikmati sebagai sebuah perjalanan.

3. Divisi Teknologi yaitu divisi yang akan berkaitan dengan studi

mengenai teknologi bangunan itu sendiri. Divisi ini memiliki dua sub

divisi yaitu :

a. Sub divisi teknologi Sistem Automatisasi Bangunan atau

BAS (Building Automaton System) khususnya yang berkaitan

dengan pengaturan automatisasi sistem thermal dan

pencahayaan pada bangunan. BAS digunakan, terutama pada

sistem kontrol kulit bangunan, hal ini berkaitan dengan konsep,

bahwa kulit bangunan sebagai "penghubung" antara potensi

eksternal (dari lingkungan sekitar), dengan kebutuhan dan

aktivitas internal (di dalam bangunan) memiliki kemampuan

adaptif terhadap lingkunganya (smart building dengan

kemampuan merespon kondisi iklim di sekitarnya).

b. Sub divisi Desain, merupakan sub divisi yang akan

berkaitan langsung dengan studi mengenai desain dan

perancangan bangunan bioklimatik, dengan penerapan dari

hasil-hasil penelitian dari divisi-divisi lain.

I. 9. B Konsep Lokasi dan Site

Lokasi/site proyek terletak di sebelah barat laut perempatan Condong

Catur, sekitar jalan lingkar utara, yang berada dalam wilayah Kec. Depok,

Sleman, Jogjakarta. Secara geografis lokasi site terletak pada 7°45'42" LS -

110°22'30" BT (7° LS dan 110°BT).

Penzoningan area dan massa diorientasikan terhadap arah sinar matahari dan

pergerakan udara dalam site. Hal ini dimaksudkan untuk dapat memanfaatkan

sinar matahari dan pergerakan udara tersebut sebagai sumber pencahayaan

dan penghawaan alami.
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•i area Parkir
• MEE
I I zona A
Bl zona B
•i zona C
l l landscaping 1
CD landscaping 2
[_, landscaping 3

Gambar I. 25 Penzoningan pada site

(sumber: analisis)

I. 9. C Konsep Penataan Sirkulasi

Penataan sirkulasi secara umum terbagi menjadi dua macam, yaitu

sirkulasi pedestrian (bagi pejalan kaki) dan sirkulasi vehicular bagi kendaraan.

I. 9. C. 1 Konsep Sirkulasi Masuk (Entry) ke Dalam Site

Entry ke dalam site dibagi antara sirkulasi untuk pedestrian

(pejalan kaki) dan vehicular (kendaraan). Sirkulasi pedestrian

dengan lebar ±1,2 m- 1,5 m pada setiap sisi jalur vehicular dengan

lebar ± 4 m -5,5 m. Semua jalur sirkulasi vehicular memasuki site

dari arah timur site.

I. 9. C. 2 Konsep Sirkulasi Pedestrian

Sirkulasi pedestrian dipisahkan dari sirkulasi vehicular.

Pembedaan ini dapat dilakukan melalui:

a. Perbedaan ketinggian permukaan jalan.

b. Perbedaan enclosure I derajat ketertutupan, yang dapat

diperoleh dengan penataan vegetasi atau pemakaian atap.

c. Perbedaan tekstur dan kualitas material.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penataan jalur sirklasi

pedestrian antara lain :
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a. Penataan jalur-jalur sirkulasi pedestrian harus bersifat aksesibel

ke semua fasilitas bangunan, namun dapat dibedakan dan

dibatasi antara jalur bagi pengunjung dengan jalur untuk

pengelola.

b. Penataan jalur sirkulasi pedestrian diharapkan dapat menjadi

sebuah jalur bagi pengguna untuk mengeksplorasi bangunan

tersebut secara utuh.

c. Penataan jalur sirkulasi pedestrian, diharapkan dapat

memberikan sebuah pengalaman sensorik, yang dapat

diwujudkan melalui perbedaan suasana visual (berkaitan dengan

pengaturan cahaya) dan perbedaan suasana thermal (yang

berkaitan dengan pergerakan udara, suhu, dan thermal)

I. 9. C. 3 Konsep Sirkulasi Vehicular

Penataan jalur sirkulasi vehicular bagi kendaraan (bermotor),

dibatasi hingga area parkir, sehingga kendaraan tidak memiliki akses

yang lebih jauh untuk masuk ke dalam bangunan, kecuali jalur-jalur

vehicular khusus bagi kendaraan service maupun kendaraan yang

bersifat khusus (mobil pemadam kebakaran).

Material penutup jalur sirkulasi juga dianggap sebagai salah satu

elemen penutup site (tanah), sehingga faktor penerimaan thermal

pada sebuah material, yang berakibat pada peningkatan suhu

lingkungan juga turut dipertimbangkan. Oleh karena itu pemakaian

aspal sebagai material penutup jalur vehicular digantikan oleh

material yang dapat dikombinasikan dengan pemanfaatan vegetasi

(rumput), seperti grass block.

I. 9. C. 4 Pola-Pola Sirkulasi

Pola sirkulasi dibedakan atas :

a. Pola sirkulasi pada jalur pedestrian, menggunakan pola sirkulasi

linier dan pola sirkulasi network atau gabungan dari keduanya.
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b. Pola sirkulasi pada jalur vehicular, menggunakan pola sirkulasi

linier, yang bertujuan untuk memudahkan akses keluar-masuk

kendaraan.

I. 9. D Konsep Penataan Vegetasi dan Landscaping

Penataan vegetasi dan landscaping (baik secara vertikal maupun

horisontal) memiliki beberapa fungsi dan kontribusi yang penting dalam skala

lingkungan baik di dalam maupun di sekitar site. Peran penting adanya

vegetasi dan landscaping antara lain, sebagai barier, dan filter terhadap :

a. Radiasi sinar matahari.

b. Pergerakan angin yang terlalu kencang.

c. Polusi (terutama polusi suara, dan polusi udara)

d. Sebagaipenyedia Oksigen.

Dalam site proyek, secara existing tidak terdapat tanaman atau vegetasi

asli yang dipertahankan, karena secara existing vegetasi pada site merupakan

tanaman produksi.

Secara lebih lanjut dalam penataan landscaping pada site, vegetasi

digolongkan menurut fungsi dan jenisnya, yaitu :

1. Tanaman penutup tanah, untuk lahan atau tanah yang terbuka.

Tanaman yang biasa digunakan a.l rumput (yang dapat dikombinasikan

dengan grass block pada jalur-jalur sirkulasi).

2. Tanaman sebagai pembatas pandangan. Tanaman yang dipilih

bercirikan, rimbun, tidak melebar (pertumbuhan lebih secara vertikal), tidak

berbuah, serta kuat akar dan dahannya.

3. Tanaman hias, digunakan untuk keindahan secara visual, dapat juga

untuk memperkuat karakteristik bangunan. Tanaman yang dipilih dapat

berupa palem-paleman atau tanaman yang berbunga.

4. Tanaman perindang, yang berfungsi memberikan naungan atau dan

juga berfungsi sebagai shelter bagi aktifitas di bawahnya. Tanaman yang

dipilih biasanya bertajuk rindang dan melebar.
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I. 9. D. 1 Landscaping Secara Horisontal

Selain sebagai respon terhadap faktor kimatis (pergerakan

angin dan radiasi matahari), landscaping secara horisontal lebih

diarahkan sebagai respon faktor-faktor lingkungan yang berupa

barier(penghalang) dan filter (penyaring) terhadap polusi udara dan

polusi suara yang berasal dari aktivitas kendaraan di sebelah

Selatan site. Oleh karena itu secara umum penataan landscaping
pada site akan berupa :

1. Kombinasi antara vegetasi perindang dan pembatas, pada

sebelah Selatan site.

2. Perletakan tanaman pembatas pada sisi sebelah utara site.

3. Kombinasi antara vegetasi perindang dan penghias pada sebelah

Timur site.

4. Kombinasi antara tanaman pembatas dan penghias pada sisi

sebelah barat site.

5. Penggunaan rumput sebagai penutup sebagian besar lahan.

I. 9. D. 2 Landscaping Secara Vertikal

Landscaping secara vertikal lebih ditujukan sebagai salah

satu cara bangunan merespon faktor-faktor klimatis. Dalam vertikal

landscaping terdapat faktor-faktor yang perlu diperhatikan, yaitu :

a. Wind tolerance, semakin tinggi letak penanaman vegetasi, maka

vegetasi tersebut semakin rentan terhadap kerusakan yang

diakibatkan oleh hembusan angin.

b. Faktor penguapan kelembapan tanah akibat radiasi matahari dan

hembusan angin.

c. Kecepatan perubahan suhu tanah, akibat tereksposnya tanah

oleh sinar matahari.

d. Kekuatan dan jenis akar tanaman.

Secara umum penataan pada vertikal landscaping adalah :

1. Perletakan vegetasi pada sisi Utara sebagai filter terhadap

radiasi sinar matahari pada massa bangunan.
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2. Perletakan vegetasi pada sisi barat dan timur sebagai filter

terhadap radiasi matahari pada pagi dan sore hari. Namun

perletakan vegetasi pada sisi timur lebih ditujukan untuk

perolehan Oksigen semaksimal mungkin pada saat tanaman

berfotosintesis pada pagi hari.

I. 9. D. 3 Pengolahan Tanah

Selain sebagai site bangunan, tanah juga akan dimanfaatkan

sebagai elemen dalam merespon faktor-faktor klimatis dan sebagai

barier terhadap polusi suara. Pengolahan tanah dalam site dengan

fungsi sebagai barier akan digunakan pada bagian selatan dari site,

yaitu bagian yang berhadapan langsung dengan aktifitas kendaraan.

I. 9. D. 4 Pengolahan Elemen Air

Elemen air yang berasal dari sungai akan dimasukkan sebagai

area waterfront pada kawasan Pusat Studi dan Desain. Massa

bangunan akan diletakan ±15 - 20 m dari masing-masing tepi

sungai, sedangkan tepi sungai tersebut akan digunakan sebagai

area untuk aktifitas outdoor pengunjung berupa plaza atau gallery .

I. 9. E Konsep Fungsi Bangunan

I. 9. E . 1 Profil Pengguna Bangunan

Secara garis besar profil pengguna bangunan Pusat Studi

dan Desain Arsitektur Bioklimatis ini dibagi menjadi :

1. Pengunjung, yang terdiri atas kalangan intelektual

(mahasiswa/dosen Arsitektur atau jurusan lain) dan masyarakat

umum, yang berkunjung secara tidak tetap.

2. Pegawai, yaitu para pengelola dan para peneliti/orang yang

bekerja secara tetap di fasilitas ini.
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I. 9. E . 2 Jenis Kegiatan

Kegiatan yang berlangsung dalam Pusat Studi dan desain ini

terbagi dalam beberapa kriteria, yaitu :

a. Kegiatan Umum, yaitu kegiatan yang dilakukan hampir oleh

semua pengguna bangunan, baik oleh pengunjung maupun

pegawai.

b. Kegiatan administrasi atau pengelolaan, yaitu kegiatan yang

dilakukan oleh pegawai untuk melayani pengunjung yang ingin

memanfaatkan fasilitas.

c. Kegiatan pengamatan, yaitu kegiatan-kegiatan dimana para

pengguna bangunan memperoleh informasi dengan melakukan

sebuah pengamatan. Aktifitas ini dapat dilakukan oleh

pengunjung maupun pegawai (peneliti).

d. Kegiatan studi & edukasi, yaitu kegiatan yang dapat dilakukan

oleh pengunjung maupun pengguna (peneliti) dengan

memanfaatkan fasilitas yang disediakan dalam pusat studi ini,

dengan tujuan untuk mendapatkan informasi maupun wawasan

baru khususnya mengenai Arsitektur Bioklimatis.

e. Kegiatan penunjang dan servis, yaitu kegiatan yang dilakukan

oleh semua pengguna, sebagai penunjang kegiatan atau aktifitas

yang berlangsung dalam fasilitas tersebut.

I. 9. E . 3 Kebutuhan Ruang

Berikut ini identifikasi kebutuhan ruang, yang didasarkan atas

perilaku pengguna bangunan:

Kelompok

Kegiatan

Pelaku kegiatan

Kebutuhan

ruang

Masy. Umum

(A)

Kalangan

inteiektuai

(B)

Pengelola

(C)

Peneliti

(D)

1. Umum Parkir kendaraan Parkir kendaraan Parkir kendaraan Parkir kendaraan Tempatparkir

Mencari informasi Mencari informasi Memberikan informasi Mencari informasi R.informasi

Menunggu Menunggu
- Menunggu Lobby (A/B)
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ii; i.
\\ -', -.
V, '. - •

Kamar kecil Kamar kecil Kamar kecil Kamar kecil Lavatory / rest

room

Istirahat/makan Istirahat/makan Istirahat/makan Istirahat/makan Cafetaria / kantin

Ibadah/sholat Ibadah/sholat Ibadah/sholat Ibadah/sholat Musholla

2. Administrasi /

pengelolaan

Menjadi tamu Menjadi tamu Menerima tamu - R.tamu(C)

Sewa fasilitas Sewa fasilitas Pelayananfasilitas
- R. tata usaha ITU

- - Rapat Rapat R. rapat (C/D)

-
-

Menyimpan arsip,

dokumentasi, publikasi

Menyimpan arsip &

dokumentasi

R arsip, publikasi,

& dokumentasi

(C/D)

-
-

Kegiatan pengelolaan

PSdDAB

Kegiatan pengelolaan

PSdDAB

R. staff &R,

Kepalabagian

(C/D)

3. Pengamatan Mengamati hasilstudi /

rancangan desain

Mengamati hasilstudi/

rancangandesain

- Memamerkan hasil

studi/ rancangan

R. pamer/ Gallery

- -

Mempersiapkan

pameran/peragaan

Mempersiapkan

pameran / peragaan

R. persiapan/

workshop

Penyimpanan

peralatan

Penyimpanan

peralatan

Gudang

4. Studi &

pengkajian

Mengikuti seminar/

diskusi

Mengikuti seminar/

diskusi

Menangani keg.

Seminar / diskusi

Mengikuti seminar/

diskusi

R.klasikal/

Auditorium

Menyaksikan

presentasi

Menyaksikan

presentasi

Mempersiapkan

presentasi

Mempersiapkan

presentasi

R. audiovisual

Meminjam, mencari

buku /referensi

Meminjam, mencari

buku /referensi

Melayani peminjaman Meminjam, mencari

buku /referensi

R, perpustakaan

Menggunakan

komputer&internet

Menggunakan

komputer&internet

Menggunakan

komputer &internet

Menggunakan

komputer&internet

R. komputer (A, B,

D)

-

Mengadakan studi,

percobaan, penelitian -

Mengadakan studi,

percobaan.penelitian

R. studio,

R. Workshop

- -

Penyimpanan

peralatan

Penyimpanan

peralatan

Gudang

5. Penunjang &

sen/is

- - Pengontrolan MEE . R. MEE

- ! Peibaikan sistem MEE
-

R.engineerMEE

-

}Penyimpanan
| peralatan MEE

Gudang MEE

- Metnasak Dapur

j Petayanan hidangan

j tamukantor

Pantry

- i Suply bahan makanan
-

Loading dock

• i Penyimpanan bahan
i 1

"

Gudang&food
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makanan storage

Perawatan&membersih

kan ruangan

R. cleaningservice

Menitipkan barang

- Penjagaan&keamanan
-

Rjaga

Menitipkan barang Menjaga titipan barang Menitipkan barang R. penitipan barang

Fotokopi

informasi/data

Fotokopi

informasi/data

Fotokopi

informasi/data

Fotokopi

informasi/data

R. Fotokopi

tabel I. 3 tabel identifikasi kebutuhan ruang

sumber: analisis

I. 9. E . 4 Besaran Ruang

Besaran ruang pada bangunan Pusat Studi dan Desain

Arsitektur Bioklimatis ini dipengaruhi oleh :

a. Standard dimensi kegiatan.

b. Asumsi kapasitas berdasarkan analisa.

Besaran ruang akan dirinci berdasarkan pembagian divisi yang ada

di dalam pusat studi ini, yaitu Divisi Makro, Divisi Mikro, dan Divisi

Teknologi, ditambah dengan kebutuhan untuk ruang-ruang

administrasi, edukasi, penunjang dan servis serta ruang luar.

a. Divisi Makro

Pada divisi ini ruang-ruang yang tersedia adalah ruang-ruang

untuk penelitian dan studi mengenai iklim regional, pencahayaan

alami (daylighting), penghawaan alami (natural ventilation), dan

landscaping. Adapun asumsi dasar perhitungan terhadap ruang-

ruang studio penelitian, uji model, dan workshop adalah :

1. Studio penelitian, yaitu ; [kapasitas (org) x standard (m2/org)] x

jumlah kebutuhan unit ruang + sirkulasi 20%.

2. Uji model, yaitu ; [{kapasitas (org) x standard (m2/org)} +

volume/luas model (m2)] x jumlah kebutuhan unit ruang +sirkulasi

20%.

3. Workshop, yaitu ; [kapasitas (org) x standard (m2/org)] x jumlah

kebutuhan unit ruang + sirkulasi 20%.

Perhitungan besaran ruang lihat tabel I. 4
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b. Divisi Mikro

Pada divisi ini ruang-ruang yang tersedia adalah ruang-ruang

untuk penelitian dan studi mengenai persepsi manusia terhadap

pengalaman sensorik mereka. Adapun asumsi dasar perhitungan

terhadap ruang-ruang studio penelitian, dan workshop adalah :

1. Studio penelitian, yaitu ; [kapasitas (org) x standard (m2/org)] x

jumlah kebutuhan unit ruang + sirkulasi 20%.

2. Workshop, yaitu ; [kapasitas (org) x standard (m2/org)] x jumlah

kebutuhan unit ruang + sirkulasi 20%.

Perhitungan besaran ruang lihat tabel I. 5.

c. Divisi Teknologi

Pada divisi ini ruang-ruang yang tersedia adalah ruang-ruang

untuk penelitian dan studi mengenai Sistem Automatisasi Bangunan,

dan desain Arsitektur Bioklimatik itu sendiri. Asumsi dasar

perhitungan terhadap ruang-ruang studio penelitian, desain dan

workshop serta R. Uji desain model adalah :

1. Studio penelitian dan desain, yaitu ; [kapasitas (org) x standard

(nrrVorg)] x jumlah kebutuhan unit ruang + sirkulasi 20%.

2. Workshop, yaitu ; [kapasitas (org) x standard (m2/org)] x jumlah

kebutuhan unit ruang + sirkulasi 20%.

a. Uji model, yaitu ; [{kapasitas (org) x standard (m2/org)} +

volume/luas model (m2)] x jumlah kebutuhan unit ruang +sirkulasi

20%.

Perhitungan besaran ruang lihat tabel I. 6

d. Ruang Administrasi

Ruang-ruang yang tersedia adalah ruang-ruang untuk

pelayanan pada pengunjung maupun pengelolaan fasilitas Pusat

Studi. Asumsi dasar perhitungan terhadap ruang-ruang administrasi

berdasarkan standard dan kapasitas manusia (pengguna)

Perhitungan besaran ruang lihat tabel I. 7
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e. Ruang Edukasi

Ruang-ruang yang tersedia adalah ruang-ruang untuk

pelayanan pada pengunjung untuk mendapatkan informasi Arsitektur

Bioklimatis. Asumsi dasar perhitungan terhadap ruang-ruang

edukasi berdasarkan standard dan kapasitas manusia (pengguna)

Perhitungan besaran ruang lihat tabel I. 8

f. Ruang Penunjang dan Servis

Ruang-ruang yang tersedia adalah ruang-ruang untuk

pelayanan pada pengunjung maupun pengelolaan dan penunjang

aktifitas dalam fasilitas Pusat Studi tersebut. Asumsi dasar

perhitungan terhadap ruang-ruang penunjang dan servis

berdasarkan standard dan kapasitas manusia (pengguna) dan

barang yang digunakan

Perhitungan besaran ruang lihat tabel I. 9

g. Ruang Luar

Ruang-ruang yang tersedia adalah ruang-ruang di luar

bangunan untuk pelayanan pada pengunjung dan penunjang

aktifitas dalam fasilitas Pusat Studi tersebut. Asumsi dasar

perhitungan terhadap ruang luar berdasarkan standard dan

kapasitas manusia (pengguna) dan barang yang digunakan

Perhitungan besaran ruang lihat tabel I. 10

I. 9. F Konsep Bentuk Bangunan

I. 9. F. 1 Konsep Gubahan Massa

Dalam konsep gubahan massa, akan dibahas mengenai:

A. Pengorganisasian.

B. Orientasi massa.

C. Bentuk massa bangunan.

D. Bahan dan material bangunan.

E. Sistem struktur bangunan.

F. Elemen perespon faktor klimatis.
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Konsep dalam gubahan massa ini, tidak terlepas dari konsep

utama bangunan Bioklimatis yang mampu merespon faktor-faktor

klimatis dengan baik.

I. 9. F. 2 Pengorganisasian Massa Bangunan

1. Massa bangunan akan dikelompokan berdasarkan penzoningan,

fungsi serta aktifitas yang terdapat didalamnya. Secara umum,

bangunan akan dikelompokan menjadi tiga buah massa utama

sesuai dengan jumlah divisi studi yang ada, ditambah dengan

fasiIitas-fasilitas pendukungnya.

2. Denah akan terbentuk dari gabungan bentukan-bentukan

geometris, yang diharapkan dapat mencerminkan rasionalisasi

dari desain, teknologi dan efisiensi ruang.

3. Pengorganisasian massa dengan pembentukan ruang dalam

atau inner court yang bersifat menerima (introvert) terhadap

pengguna bangunan.

I. 9. F. 3 Orientasi Massa Bangunan

Pengorientasian massa bangunan pada Pusat Studi dan

Desain ini dipengaruhi oleh arah edar matahari dan arah pergerakan

angin.

1. Untuk merespon arah jatuh sinar matahari, maka massa

bangunan diorientasikan membujur secara memanjang ke arah

Utara-Selatan (10°-20°), sehingga radiasi matahari yang diterima

oleh massa bangunan dapat diminimalisasikan.

2. Sedangkan untuk merespon pergerakan udara, maka recessed

sky court diletakan pada sisi sebelah barat, sehingga pergerakan

angin tersebut dapat berfungsi secara optimal sebagai sumber

penghawaan alami pada bangunan.

I. 9. F. 4 Bentuk Massa Bangunan

Secara umum, massa bangunan berbentuk geometris, namun

bentuk bangunan tidak mengikuti sebuah gaya atau style tertentu,
w
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dan secara keseluruhan bentuk massa bangunan merupakan

sebuah bentuk respon (massa) bangunan terhadap faktor-faktor

klimatis yang terdapat pada lingkungan site, dimana bangunan

tersebut berdiri.

I. 9. F. 5 Bahan dan Material Bangunan

Bahan dan material bangunan dibagi atas penggunaan

material tersebut pada bangunan, yaitu :

1. Sebagai sistem struktur, menggunakan sistem komposit yaitu

campuran antara beton dan tulangan baja.

2. Sebagai sistem pembatas, yaitu dinding. Bahan atau materi

yang digunakan antara lain dinding partisi kayu atau gypsum,

dinding batu bata, alumunium alloy, maupun pelat galvanis

yang tahan cuaca dan karat.

3. Sebagai sistem bukaan dan selubung bangunan, dalam hal ini

adalah material transparan, yang berupa jenis kaca tempered

glass atau tinted glass serta polycarbonat sheet.

I. 9. F. 6 Sistem Struktur Bangunan

Sistem struktur bangunan menggunakan sistem struktur

rangka dan dinding pemikul atau gabungan dari keduanya.

Pembentukan denah dan perletakan titik kolom struktural

menggunakan sistem grid.

I. 9. F. 7 Elemen Perespon Faktor Klimatis

Dalam hal ini elemen tersebut berupa sun shading, dan

external blinds. Adapun perletakan elemen tersebut pada

bangunan adalah sebagai berikut:

a. Sun shading sebagai elemen filter sinar matahari dengan sudut

tinggi diletakan terutama pada sisi-sisi bangunan sebelah Utara

dan Barat.
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b. External blinds (fixed maupun motorized) sebagai elemen filter

sinar matahari dengan sudut rendah diletakan terutama pada

sisi bangunan sebelah Timur.

I. 9. F. 8 Konsep Ruang Dalam

Pada konsep tata ruang dalam terdapat hal-hal yang

menjadi pertimbangan, yaitu :

A. Pergerakan cahaya matahari, yang bertujuan untuk

mendapatkan pencahayaan alami (natural lighting) seoptimal

mungkin.

B. Pergerakan udara dalam ruangan, yang bertujuan untuk

mendapatkan penghawaan alami (natural ventilation) seoptimal

mungkin.

C. Lay out ruang, yang bertujuan untuk mendapatkan sisi efektifitas

dan efisiensi ruang.

D. Tekstur, warna dan material ruang dalam.

Pengaturan pada tata ruang dalam bertujuan untuk

mewujudkan kenyamanan pengguna bangunan.

I. 9. F. 9 Pertimbangan Pencahayaan Alami

Pendistribusian cahaya matahari ke dalam bangunan

(ruangan) dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :

a. memanfaatkan pola cahaya langsung, dengan cara

menempatkan bukaan-bukaan pada bidang samping atau atap

bangunan.

b. memanfaatkan pola cahaya tidak langsung/cahaya pantul,

dengan cara pembentukan bidang-bidang pantul pada dinding,

ceiling atau langit-langit, dengan sudut pantul yang tepat.

Kedalaman ruang disesuaikan dengan fungsi dan kebutuhan

ruang akan cahaya.
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I. 9. F. 10 Pertimbangan Penghawaan Alami

Penghawaan alami dapat dihadirkan ke dalam bangunan

dengan jaln memanfaatkan selasar antar ruang sebagai terowongan

angin, dengan mempertimbangkan letak, dan arah bukaan serta

perbandingan dimensi inlet dan outlet.

I. 9. F. 11 Lay Out Ruang

Selain penggunaan sistem grid dan sistem sirkulasi network

sebagai lay out ruang, pemanfaatan pencahayaan dan penghawaan

alami juga merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan

efisiensi ruang, terutama terhadap pemakaian ruang-ruang AHU

yang mebutuhkan banyak tempat dan biaya operasional.

I. 9. F. 12 Tekstur, Warna dan Material Pembentuk Ruang Dalam

Perbedaan tekstur, warna dan material pembentuk ruang

dalam, merupakan upaya untuk menghadirkan sebuah pengalaman

sensorik bagi pengguna, sehingga orientasi, dan identifikasi

terhadap sebuah ruang dapat terwujud dengan sendirinya.

Penentuan tekstur dan warna juga didasari oleh daya serap dan

daya pantul bidang yang menerima cahaya.

Warna-warna terang akan diberikan ke dalam ruangan-

ruangan yang memiliki penerimaan cahaya alami rendah, sehingga

ruangan tampak lebih terang, begitu juga sebaliknya dengan ruang-

ruang yang penerimaan cahaya alaminya terlalu kuat, sehingga

kenyamanan visual bagi pengguna dapat tercapai.
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TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
DISBANGOPSAU

BAGIAN METEOROLOG1 .

Garis Lining : .'.

Garis Bujur : X1.0 2.6. B...1-.
Tinggi diatas permukaan laut: ..3.5.Q...- eet..

47

DATA KLIMATOLOGI

BULAN: 1$™.$$ TH.: .?.9.Q?

L s

STASION:MISUTJI?T0.

TEMPERATURE °C

CURAH

HUJAN

(mm )

PENYINARAN

MATAHARI

% PERlSYIWA

TANGGAL "

0700

W.S.

1300

W.S.

1800

W.S.

RA

TA2
MAX. MIN.

DITAKSIR

JAM

OOOOZ

08.00-16.00 :

W.S. -
CUACA KHUSUS

1 24.2 28.2 25.4 25.5 28.2 24.0 10,0 ~ j 95"

2 • 24.2 29.8 27.2 26.4 29.8 23.8 48,2 - 60

3 24.8 30.0 27.0 26.7 30.0 24.2 09,0 - 61

4 25.8 30.8 28.4 27.7 10.8 24.8 02.0 — a<>

5 . 24.8 30.2 25.4 26.3 31.0 23.6 04.2 — 95-

6 24.6 30.0 26.6 26.5 30.4 24.0 26,8 - ' 05

7 24.6 29.6 27.2 26.5 30.0 24.2 - - 05

- 8 24.0 30.6 28.6 26.8 30.6 23.0 — - 0-i

9 25.0 31.6 26.0 26.9 31.8 24.0 - - 60

10 25.2 31.6 29.0 27.8 31.6 24.2 56,4 -
21

11 25.2 32.0 29.0 27.9 32.0 24.4 05,6 — 05

12 25.2 31.2 28.8 27.6 3L6 24.0 - - 05

13 24.4 31.6 28.2 27.2 3L6 23.8 — - 17

14 25.8 28.4 25.6 26.4 30.6 24.4 _ — 60

15 24.0 30.6 26.4 26.3 30.6 23.4 38,6 -

01

16 24.6 28.4 27.6 26.3 31.4 24.0 03,2 - • 60

17 25.6 25.6 24.8 25.4 30.6 24.6 29,2 - 95

18 24.6 29.8 25.4 26.1 30.4 24.2 12,4 - 51.

19 24.6 31,4 26.6 26.8 32.4 23.8 14,8 - 35

20 24.2 30.0 26.8 26.3 31.2 23.6 52,2 - 'J 5

21 24.4 25.8 25.0 24.9 30.6 24.2 05,6 - 95

22 24.6 30.4 23.8 25.9 31.0 23.6 09,0 - 95

23 24?2 31.0 27.8 26.8 3L4 23.6 69,0
—

c 1

24 24.0 28.6 27.6 26.1 29.4 23.8 01,6 -
OS

25 25.0 25.6 25.6 25.3 30.0 24.'0 -

^

26 24.6 31.8 25.6 26.7 3L8 24.4 70,4 -

n

27 25.0 32.8 26.2 27.3 32.8 24.2 07,6 - ^5

28 25.4 31.4 27.0 27.3 32.4 24.8 04,0 -
60

29 2^.8 30.2 24.4 26.1 32.2 24.0 04,2
-

0 i

30 24.2 28.2 24.4 25.3 28.2 23.4 42,2
- 4-5"

31 23.4 29.6 27.0- 25.9 31.2 23.2 04,2 - 05

JUMLAH 7650 '92 58 8244 8210 9576 7437 530,4

RAFA2 24.7. 29.9 26.6 26.5 30.9 24.0 17,1
•

24 Hari
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--NTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDAR,
DISBANGOPSAU

BAGIAN METEOROLOGI

DATA KLIMATOLOGI

•Februari TH.: .M92BULAN:

Garis Limang : . .

Garis Bujur : .1-10-'' 2-6°-3T
Tin»gi di.-tts pemukaan laut: ..3-50...F-&et..

7 47°LS.
STASION:

Adisirt j'ipto

TANGGAL

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

TEMPERATURF. "C

0^00

W.S.

1300

W.S.

1000

V/.S.

RA

TA2

2 J. 6 ^0.0 I 26.2 26.4

4.4 28.0; 27.4 26.1

.2.^0 12.2 ' 28.6 27.7

_2jLi6__28_t2.
24.6' 3L
24.0 | 31-1
24.0 28.8

24.0 30.8

24.2 28.8

23.8 29.0

24.2 30.4

23.8 31.4

24.2 31.4

23.8 28.6

23.6 30.6

25.0 30.

24.4 29.2

23.0 31.2

23.4 30.6

23.8 31.8

24.2 28.2

24.0 31.0

23.6 30.;

24.2 30.6

24.6 30.8

23-8 31.2

gl^L
25.0

31.2

3L6

26.2i 25.4

24.0 26.2

26.0 2 6'. 3

25.0 25.5

27.2 26.5

24.> 25.4

25.8, 25.6

25.4 26. 1

25.2 26.1

27.2 26.7

!4.8 25.3

27.2 26.3

28.2 27.2

23.4 25.4
25.2 25.6

25.0 25.6

24.0 25.9

27.6 26.

24.8 26.0

27.2 26.2

27.8 26.7

27.4 26.9

28.2 26.8

26.8 26.2

25.0 26.7

MAX.

31.2

28.6

32.2

28.2

31.4

31.2

30.2

31.0

29.6

30.0

3L6

3'. 4

31.4

28.8

30.6

31.0

30.0

31.2

31.4

31.8

30.0

31.0

30.6

30.8'

30.8

31.4

31.2

31.6

MIN.

23.0

24.2

24.4

23.:

23.6

23.6

23.6

23.6

24.0

23.4

24.0

23.2

23.2

23.6

23.4

24.0

23.0

22.4

22.8

23.4

23.6

24.0

23.4

23.4

24.2

23.6

23.2

CURAH

HUJAN

( mm )

DITAKSIR

JAM

OOOOZ

05,2

29,6

03,1

54,4

09,8
3,0

40,0

29,9

18,6

Jitl
17,0

16,8

21,7

10,3

32,0

18,6

78,0

00.4

14.4

06,0

02,0

23.4 12,2

PENYINARAN

MATAHARI

%

08.00- 16.00

W.S.

6742 8486- 7314 7329 8602 6586- 456,:
JUMLAH

RATA2 24.1 30.3 25.1 26.2 30.7 23.5 16,3

22 Hari

PERlSTlWA

CUACA KHUSUS

•f.~

61

61

95

95

9r>

95

94

95

f>C

95

95

95

05

95

12.
61

3L
_15_

33-
60

60

05"

ec

95



1 -

1
1

TANGGAL !-

1
t

|

"EKANAN UDA
RA DALAM mb

KELEMBABAN NISBI ANGIN

OOOOZ
0700

W.S.

1300

W.S.

1800

W.S.
RATA2

KECE
PATAN

RATA2

ARAH-

TERBA-

NYAK

KECEPATAN

TERBESAR ARAH

"! 11 12 13 14 15 16 | 17 18

r

13

1 i 1010,9 93 74 89 87 02 090 ' 06 ! 3*0

2 10.5 95 78 86 89 01 060 05 0^0

3' I 08,8 95 58 79 82 03 .'•-•270 10 2^0

4 I 09,8 97 78 92 91 01 240 10 2^0

5 i 09.3 95 64 97 88 0? 120 06 1?0

6 I
—+•

7 |

08,1 95 70 87 87 02 090 10 2/,0

09.7 93 77 93 89 02 090 08 1C0

8 i 09,2 95 68 83 85 01 24C 08 2-50
I Z-l

9 ! 08,6 95 83 92 91- 01- 240 10 • 2'0

10 ' 1007,8 95 77 90: 89- 02- 330 08 - " '0

I-
11 |

12 |
10,2 95 70 90 88- 03 •• 090 10 • 0P.0

10,2 93 63 92 85- 02. 090 07 • 0;.0

13 09,8 95 68 87 86- 01- 220 08 • 2-'.0

14 11.0 97 79 35 90- 01- 2-10 10 • 2 :o

15 09,8 97 69 8-1 86- 03- 240 15 • s;o

16 09,8 92 90 81 84' 03- 240 12 • 2'.0

17 10,1 97 76 95 91- 01- 080 10 • 3'.'0

18 12,0 95 65 92 87- 01- . 220 06 • 3^0

19 ! 11,8 93 68 95 87- 01- 120 10 • V-0

20 | 1011,6 95 63 93 82- 02- 120 10 • 300

21 11,6 ." 95 78 81 87- 03- 240 12 • 240

22 12,8 " 95 71 90 88- 02- 090 06 • 100

'.3 12,2 95 •69 81 85- 04- 240 12 • 240

24 11,7 95 65 80 84- 03- 270 10 • 270

25 j 11,3 92 69 81 84- 03 ' 240 12 " 240

26 10,8 95 63 76- 82 • 03 ' 240 • 12 230

27 10,1 93 67 86- 85 • 01 • 270 •08 ' 270

28 10,0 95 67 93- 88 • • 02 • 240 •07 210

29
; \ • •

—(- —
30 >

31
• •

JUMLAH
p8289,5 2652 1987 2447 2427 56' '

.

258

RATA2 j 1010,3 95 7b •87* 87" 02 * 240 •09 • 240

•. .

CATATAN : Kolom 5 dan 15 = 2 x 0700+ 1300+ 1800
4

= RATA2 dari 8 jam

FMAU 03C3

SEPuCA HP? 509681



_^AL lN30Nili.. n,\3KATAN UDARA

JAWATAN • NAVIGASi LDARA

3AGIAN METEOROLOGI

DATA KLIMATOLOGI

Rill AN: MARBT

Garis Liiuang: ~Q.7° 42.__JlJ_
Garis Bujur : ...1.1D. 2.6 3JT

Tinggi diatas permukaan laut : _.35.CL-E.e.ei

TH. 2002

STASION: ADISUT.TIPTO

TEMPERATUR °C
CURAH

HUJAN

(mm )

i
PENYINARAN
MATAHARI

*
PERISTIWA

TANGGAL

0700

W.S.

1300

W.S.

1800

W.S.

RA-

TA-
MAX. MIN,

DITAKAR

JAM

OOOOZ

0800 .'1600

W..S.

CUACA KHUSUS

1 2 3 4 6 6 7 8 9 10

1 24.8 30.4 27.4 28.2 30.8 24.2 43,2 -
60

2
2S.0 31.6 27.8 27.4 .31.8 24.2 07,3 — 05

3
24.0 31.0 28.0 26.8 31.6 23.8 — -' 05

<\
2 3.4 31.6 28.2 26.7 31.6 22.4 — - 05

b 24.2 31.2 28.0 26.9 31.4 23.2 - - . 05

'j
2*.6 30.2 27.0 26.6 31.0 24.2 - -

C5
•/

25.0 29.4 27.4 26.7 29.4 24.6 03,0 -
16

S
2A.4 30.0 24.4 25.8 30.6 23.6 - - C1

i
2 3.4 31.0 23.0 26.4 31.2 23.2 05,6 - 29

10
24.6 28.8 25.6 26.2 31.4 23.4 — - 90

11 24.4 32.6 25.8 26.8 32.6 24.2 09,0 - 95

12
24.0 32.4 26.0 26.6 . 32.6 23.6 12,8 — '-9

ir.
25.0 32.8 29.2 28.0 .34.0 24.8 — - 05

T,
2S.2 32.4 27.6 27.6 32.4 .25.0 — . - 29

16
24.8 33.0 26.2 27.2 34.2 24.2 — — 29

ie 24.6 33.0 . 29.4 27.9 33.6 24.2 - - r.o

r<
25*2-, 32.6 27.2 27.5 32.6 24.6 01,0 - 60

is< 25.0 27.8 24.4 25.5 30.8 23.8 06,4 - 95

19
2*5.0 32.2 26.6 27.2 33.0 24.8 47,0 ' — 95

• 20 25,2 29,8 27.2 26.-9-' 31.4 25.0 00,5 - 61

2i
24.8 33.2 30.0 28.2' 33.4 24.2 04,8 - 05

2''.
25..4 31.8 29.0 27.9 32.2 24.8 — — 05

23
26.0 33.0 29.8 28.7 33.6 25.4 _ — 29

24
26-0- 33.0 26.0 27.7 33.0 25.0 _ — 29

2li 25.0 31.6 28.0 27.4 32.6 24.6 _ — 29
26 26.0 31.8 26.2 27.5 31.8 25.0 -.

t
60

27 25.2 30.6 25.4 26.6 31.2 '24.8 03.6 _ 60
- 28 24.2 32.0 27.2 26.9 32.0 24.0 02,2 _ 05

29 24.6 33.0 24.2' 26.6 33.0 24.0 w _ 95
30 24.2 30.0 26.6 26.3 31.6 24.0 19.1 mm . ?9
31 25.4 29.4 25.4 26.4 30.2 24.2 — 61

JUMLAH 76.84 9732 8402 8391 9928 7510 165,6

RATA! 24.8 31.4 27.1 27.1 32.0 24.2 05,3

14 Hari



THK^NAN UDA

RA DALAM nib
KELEM3ABAN NISBI

TANfiGA'

OOOOZ

1Q1Q.4

09,4.

0700

W.S.

12

95

95

93

1300

W.S.

13

71

64

82

1800

W.S.

14

86

80

73

RATAJ

15

87

84'
80

KECE-

PATAN

RATA2

16

01

02

03
M.iL
08.4

91

_58_ 70 __ia. 03

10

11

12

13

!•;

15

IG

17

ll>

IS

20

21

22

.__.!-

23

2A

2b

2<i

27

2K

29

30

JUWL*. rl

rata:

09,8

09,3

09,8

10,4

_12j0
1010., 6

ig,_4.
11,3

11,8

11,6
10,0

93

95

93

95

91 '

95

92

92

92

63

69

76

70

62

68

61

60

57

58

57

_I9.jO~
_qiiA.

J 91 57

92 61

10,1
10.2

1010.2

09.8

31.
_2i
93

_9_L
09.2 92

78

_58_
74

55

62

08,4 92- 55

.08.4

,07,0
07.7

92-

3X

09". 6

09,0

92

93

95,

62

64

66

73

-62

.OgtO-
1009.2

08,9

92'

95

93

61

67

73

31297,9 2887' 1984

1009,6 93 64

77

86

80

91

76

90

92

82

76

80

84

80

77

93

90

87

71

77

76

87

82

90

89

84

91

86

89

2575

83

' 2 x 0700 +
CATATAN: Kolom 5 dan 15 • . 4

= RATA2 dari

FMA'J on 03

81 03

85 02

87 02

87 03

82 02

86

01

01

83' 03

79 03

81 • 02

81

81

80

89

83

87

79

81

79

s83_
83

85

84

86

87.

2585

83

04

02

_02

03

01

03

02

.02

• -02

03

01

87 L 03
84'I 01

01

01

02

64

02

1300 +1200

8 jam.

A N G I N

ARAH-

TERBA-

NYAK

17

210

240

240

260

240

240

240

240

240

240

230

120

120

120

.110

180

180

130

090

260

160

160

300

150"

120

120

240

120

120

090

090

KECEPATAi-:

TER3ESAR

18

08

08

08

_08
10

10

08

12

10

08

06

10

10

08

10

10.

06

08

10

07

10

10

10

10.

08

05

10

06

03

06

08

266.

A R A K

19

270

240

270

270

240

240

220

270

230

240

220

300

120

140

120

220

200

180

120

260

180

180

170

250

_1J_0_
''20

230

120

120

080

090

240 09 120

pengama:

Hl^
SUGIYANTO

sIrKA NRP 509651



-ANTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
DISBANGOPSAU

BAGIAN METEOROLOGI

DATA KLIMATOLOGI

,"BuLAN;'!-.isRIX •:....I TH,-: 2002••• ;

„ . ,. 07° 47 L s
Garis Lintang :

it

Garis Bujur ......1.10.- 2.6 3...±.. STASION; ..ApI.SUTJIPTQ..

Tinggi diatas permuKaan
;

•TEMPERATURE °C j. '..
CURAH -j
HUJAN ;

; (mm) !

PENYINARAfc
MATAHARI..

- '%• " PER.STIWA

TANGGAL ~

0700

w:s.

1300 j
W.S. !

iaoo

W.S.

-*~ — -

jRA-
!TA' -

i"
MAX.... MIN..' •

DITAKSIR!
. :.JAM. i.

; OOOOZ '

08.00!- I6.O9
w.s.- .-

CUACA KHUSUS

1 24.2 31.6 26.0 2|6."5 32.0 24.0 00,8 | - & ••>.

2 ' 25.0 28.2 i. 25.0 2i5.8 " '39.4 24.2 02,0 ; - 61 ••:

3 J23.7 3 1.4 i 272 2;6.5~'"32". 0 23.4 ' 14,5; -
21 ..-

4 24.8 28.0! 26.6 2!6.~l"' 278.8 23.6 : 01,2 ; -
60

5 - 24.4 31.4! 28". 2 27.1 3rL8 24.2 '• 04,8, r- 05 :.:

6 26.2 32.6! 26.2 2-7.8 3'3.0 24.0 '• - !
'

95

7 . 2416 30.8] 29."4 27.4" 3'2.2 24.0 '•• 02.0 i ™" t 05 ,

8 24:8 33-6 i 2 9.2 2"!8. 1 33.6 24.4 - I - 05 :••

9 25:8 33.0! "2"6'."8 27.9 33.0 24.8
•• l •

: 1_—

95

10 24:0 3'2.4'f "26.2 2'6.~7" 32.6 23.8 ;'02,2 i - 2-9

11 24.4 3L4 ; 29.4 27.4 31.4 24.2 : 02.0 ; -
40 -

12 24.4 31.0' '28.4 27.0 ii.2 24.4 ; - i '.";• €0 •

13 24.6 26.6: 26.4 2-5.5 2:9.6' 22.4 !'03,2! i- 60 -

14 22.8 31.8' 28.6 2:6.5 3;2.6 22.4 '03,2 : - • 05

15 24:4 32.8' 26.6 27.1 3?2.8 24 0 -•
' _' ' ".". 40

16 25.0 •32. 4"i 25.4 27.0 3'2.8" 24.8 02,2 ! """' """•-" ""• 95 v.

17 25:0 26. o! 23.8 25.0 3:0.4 24.4 :38,2 t -r
95

18 23.6 28.4! 26.4 25.5 30.2 23.0 08,4 ! — 60

19 24.0 31.8 : 24.8 26.2 3'2.6 23.6 03,0 ; — - 1-5 .-

20 25.0 32.6; 27.0 27.4 32.6" 24.0 ;07,2 '" -~ 95

21 25.0 31.21 25.2 26.6 3:1.6 25.0 !07,4 <" -
93

22 24.6 3.1.8; 28.-6 27.4" 3'T.8 2"4". 2 r17,6 : t~... — 05

23 24.6 32.8S 28.6 27.-7 -33". 2" -23:8 ";'•"- _ ; 05 . .

24 26.4 -33.0 29.0 28.7 33.2 "2476' t ™* ; ~u.' -" 05

25 25.0 32.8^ 29.4 28.1 33.4 24.8
I :

- 05

26 25.8 32.0 29.4 28.3 32.6 25.0 - 05

27 24.0 32.0 28.8 27.2 33.0 24.0 ' - -
05

28 24.6 32.8 29.0 27.8 32.2 24.0 - -
:j5

29 23.2 33.2 29.8 27.4 34.0 23i*Q (:!!;-,- •)') - . . f -.-• .-,,•.: •• 05 •••-•

30 24.6 .32.4 29.4 27.8 33.6 23.2 -J- -

05

31 :-.;.• A .•.:.(; •'..VA>! ---.

JUMLAH 7384 9418 8248 8115 9626 7192 119,9

RATA2 24.6 31- \ 27.5 27.1 32.1 24.0 04,0
- ' ""— —

17 Hari



1

I

i

TEKANAN UDA

RA DALAM mb
KELEMBABAN NISBI ANGIN

TANGGAL !-

OOOOZ
0700

W.S.

1300

W.S.

1800

W.S.
RATA2 •

KECE

PATAN

RATA2

ARAH-

TERBA-

NYAK

KECEPATAN

TERBESAR ARAH

11 12 13 14 15 16 17 18 19

1 1010,5 93 66 92 86 02 120 06 120

2 11,8 -.. 95 81 93 91 01 240 05 • " 240

3 | 11,3 95 58 83 83 02 240 10 250

4 08.5 ,:93 78 90 89 03 240 10 270

5 j 09;3 93 63 76 81 02 140 .06 120

6 I 09.8 82 53 92 77 02 100 10 100
+

7 • 12,4' 95 69 73 83 02 240 08 220

8 11,2 ' 92 54 76 79 02 120 10 170

9 i

10

09,8 90 57 81-:. 80 02- 2-10 • 08 210

1009,6 93 60 87 83 02- 240 • 06 270

11 09,8 • 93 7<1 19 84- 02- 180 • • 12 • 220

12 09,3 95 73 80- 86- 02- 2-30 • 10 210

13 -4
14

08,6 • 93 84 81- 88- 02-. 2-40 . 10 240

09,2 ' 95 60 65- 79 02- • 170 • 10 150

16 •

10,6 - 90 66 • 87 83- 02- . '160 . 10 240

10,5 95 58 95 86 02 120 • 10 110

17 09,6 - 92 89 90 91 01 • 340 • 06 120

18 09,3 ' 95 77 86 88 01 180 • 07 180

19 10,0 95 65 9(3_ 86.. 03' 150 • 10 110

20 1008,6 • 93 58 87 83 04 •1-20 "10 • 120

21 08,8 " 95 &5 93 87 02 1-60 • 08 300

22 08,1 95 61 76 82 03 090 • 08 080

23 \ 09,2 " 88 57 82 79 03- 120 • 08 120

24 07,7 86 5-1 80 76- 03' 130 • 10 110

25 . 07,8 92 55 77 79- 02" 170 • 06 110

26 08,2 90 62 72- 79 or 210 • "08 180

27 08,9 : 91 56 7.2- 78- 01- 170 • 10 170

28

29

08,6 •• 92 58- 66- 77 03' 160 ' 10 200

07,6 • 90 54' 68' 76- 03- 160 • 10 1f0

30 1007,2 " 91 57 • 70 77 02 • 180 • 06 180

31
—

• • •

JUMLAH
30281,8 2767 1918 2419' 2476 64

.

•258 j
• •'• -i

RATA*
1009,4 ' 92 64 81 83 02 • 240 .,• 09 -j 120

. * ' -I

CATATAN : Kolom 5 dan 15 = 2 x 0700 + 1300 + 1800

• PENGAMAT4 .

= RATA2 dari 8 jam

FMAU 030C

SUGITAN20

(SEKCOI
rrr



TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
DISBANGOPSAU

BAGIAN METEOROLOGI

DATA KLIMATOLOGI

BULAN: .Ml TH.: 2.0Q2

Garis Lii.tang : .0.7. 4.7 &...§.
Garis Buiur : .1.1-0.9. 2.d....:3...±

Tinggi diatas permukaan laut: 350 Fa&t-

STASlOU:Ml^y.^l9...

TEMPERATURE °C

CURAH

HUJAN
( mm )

PENYINARAN

MATAHARJ
% PER'STIWA

TANGGAL "

0700

W.S.

1300

W.S.

1800

W.S.

RA

TA2
MAX. MIN.'

DITAKSIR
JAM

OOOOZ

t

08.00- 16.00

W.S. '

CUACA KHUSUS

1 24.0 33.2 29.2 27.6 33.6 23.8 - - 05

2 • 24.2 33-0 29.2 27.7 33.2 24.0 - - 05

3 25.8 33.2 29.0 28.5 33.4 25.8 - - 05

4 25.6 32.2 28.2 27.9 32.6 24.2 — — . 05

5 . 26.0 31.6 28.0 27.9 32.2 25.0 - - 05

6 26.0 32.0 28.2 28.1 32.2 25.8 - -
21

7 25.6 32.2 30.2 28. 1 32.2 25.4 00,4 - 05

8 26.0 32.2 30.2 28.6 33.6 25.6 —. - 05

9 25.6 32.4 29.8 28:4 33.2 25.0 — - 05

10 25.8 29.6 24.0 26.3 29.6 25.6 - - 95

11 23.8 29.4 25.0 2^.5 30.2 23.4 31.5 - 95

12 25.0 31.4 25.6 26.8 3L6 23.8 34,0 - 95

13 24.4 32.0 29.2 27.5 33.0 24.2 31,2 - 05

14 25.2 32.2 29.4 28.0 32.4 24.4 -
- ' 05

15 23.6 32.0 29.0 27.1 32.2 23.6 -
-

C<?

.16 - 23.8 31.8 29.6 27.3 32.6 22.8 -
- 05

17 24.0 31.8 2-8.2 27.0 31.8 23.6 -
- 05

18 2 1.6- 31.4 .'27.4 25.5 31.4 21.8 -
- C5

19 22.4 31.8 28.a 26.4 32.2 22.0 -
— 05

. 20 23.0 3L8 29.4 26.8 32.4 22.4 -
- 05

21 23.4 32.2 28.6 26.9 32.2 23.0 ' - - 05

22 22.4 31.4 29.0 26.3 32.6 22.4 - - - 05

23 23.0 32.0 28.4 26.6 32.0 22.4 - - 05

24 23.4 31.2 27^8 26.5 31.8 23.0 -
- 05

25 22.0 31.6| 28.0 25.9 32.2 21.6
t _ - ' 05

26 23.4 31.0 28.0 26.5 32.2 22.0 - - 05

27 24.2 ~2.4 29.0 27.5 32.4 23.4 - - 05

28 24.6 33.0 29.4 27.9 33.2 23.0 - - 05

29 2^.8 32.4 28.6 27.2 33.0 23.4 — -
05

30 24.4 31.6 29.2 27.4 32.0 23.8 -
- 05

31 24.8 31.8 29.0 27.6 32.6 24.4 -
-

05

JUMLAH 7508 9376 8814 8433 1001. 7346 97,1

RATA2 2 4.-3 31.9 28.5 27.2 32.3 23.7 03,2

4 Kari



M£

1
TEKANAN UDA
RA DALAM mb

KELEMBABAN NISBI ANGIN

TANGGAL -

OOOOZ
0700

W.S.

1300

W.S.

1800

W.S.
RATA2

KECE

PATAN

RATA2

TAFRRABA KECEPATAN
n?ak" terbesar

ARAH

11 12 13 14 15 16 17 18 19

1 ' 1007,, 2 93 54 72 78 01 180 06 130

2- i ••'-'• -rt-7 R 93 59 76 80 01 : 210' 08 270

3 06,9 89 58 76 78 03:- 170 08 150

4 06,9 93 68 76 83 03 150 08 170

5 05,8 90 67 80 82 02 180 07 180

6 06.2 92 67 76 82 02 200 10 240

7 06.6 92 58 77 80 01 240 06 260

8 08.8 92 64 7-1 80 . 03 170 10 110

9 '09,4' 92 57 76 79 01-• 2-20 07 • 220

10 100Q.8 93 73 '93 88 01- • 2-10 05 • 270

11 i 08.9' 93 76 92 89 02- 160 08 • 170

12

13

10,5 ' 95 65 92 87 02- • 340 08 •• 240

11.3" 97 65 80 85 03' 150 10 • 150

14 I 11,3 92 66 76 82 02 180 06 : 200

15 10,9' 91 62 77 80 03; 120 08 • 250

16 I 11.8" 93 55 76 79 02-. 180 10 260

17

18

i 1—

•• 11,2 93 62 73 80 01 240 07 • 240

I 11.7 93 52 78 79 01 240 08 J 240

19 I 11,2' 89 56- 73 77 02 180 10 • 130

20 r 1010,6 89 60 77 79 03 180 • 12' ' 1'40

1 —
21 ; 11,4 93 50 70 77 02' 240 • 08 • MO

22 | 12,4 93 57 76 80 01 240 06 • 170

23 13,0 91 58 72 78 C2- 270 10 • 270

24 I 13,2" 93 '53 66 76 02' 200 08 • 180

25 ! 13.4 91 57 73 78 02' 240 06 • '60

26 12,6 -91 62 77 80 0-1 240 06 • •' • 120 -

27 11,3 89 53 68 75 05 090 10 • 090

28 | 12.2 87 "46 70 73 05 •060 10 • •)40

29 | 12,2 86 58 77 77 04 •160 08 • '90

30 1011,3 9C 55 70 77 04 •170 10 • ^30 ..

31 11,7 9C 61 69 78 02 120 • 06 • I :80

JUMLAH
31320,5

i

2838 1857 235'5 2476 69 250 "

RATA2 I 1010'4
I

92 60 76 80 02 .240 • 08 • .'40

TATATAN • Kolom 5 dun 15 = 2x0"700 + 1300 + 1800 •

• PENG;4 \MAT

= RATA- dari 8 jam

FMAU 0308

• SUGIYAIITO
( •• ••• >

SEHKA NEP 509681



Garis Lintang:

TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
JAWATAN NAVIGASI UDARA

-BAGIAN METEOROLOGI

DATA KLIMATOLOGI

BULAN:_J2NI. TH.: 2002

07° 47 LS

Garis Bujur .: J1Q3-2&-JB3L
Tinggi diatas permukaan laut: —35SL-E.S.ii

STASION :! Adisutjipto.

TEMPERATUR °C
CURAH

HUJAN

(m.-n)

PENYINARAN

MATAHARI

% PERISTIWA

TANGGAL -

0700

W.S.

1300

W.S.

1800

W.S.

BA-

TA*
MAX. MIN,

DITAKAR

JAM

OOOOZ

0800 - 1600

W. S.

CUACA XHUSUS

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 25.2 31.8 27.8 27.5 31.8 24.8 -
- 05

2 24.2 3L6 29.8 27.5 32.6 24.0 -
05

3 24.8 32.2 28.6 27.6 33.0 24.2 -
- 05

4 24.8 32.0 28.6 27.6 32.8 24.8 -
- 05

5 24.4 31.8 28.2 27.3 32.2 24.0 -
- 05 .

C 24.0 31.8 29.4 27.3 32.8 23.0 -
- 05

7 24.6 32.8 28.6 27.7 33.2 24.0 - - . 05

8 25.4 30.'8 28.2 27.5 32.0 24.6 - - • 05

9 22.2 31.6 - 28.8 26.2 32.2 22.0 - - 05

10 22.8 3L2 28.4 26.3 32.2 22.2 -
-

05

11 24.4 32.2 28.4 27.4 32.4 22.8 -

05

12 22.8 31.6 27.6 26.2 31.8 22.6 -
05

13 25.2 30.8 28.0 27.3 31.0 24.4 —
05

14 23.2 30.8 27.4 26.2 31.2 23. c —
05

15 22.2 29.8 26.6 25.2 30.0 22.3 -
0d>

16 22.2 30.4 27.2 25.5 31.0 22.Q — 05

17 24. 4 30.2 27.'^6.6 31.0 22.2 _
—

05

18 22.8 31.0 27.2 26.0 31.2 22.2 '- - 05

19 21.0 30.2 27.8 25.0 31.4 21.0 — - 05

20 23.2 31.4 27.0 26.2 31.4 21.0 -
05

21 23.2 31.0 27.2 26.2 31.6 23.0 - -
05

22 22.8 31.2 26.2 25.8 31.2 21.4 -

X

0?

23 20.6 31.6 27.2 26.0 31.6 20.4 - 05

24 21.8 30.0 27.2 25l2 31.0 21.2 -
- 05

25 23.0 30.6 27.6 26. 1 30.6 21.8 T 05

26 22.6 29.2 26.8 25.3 30.4 22.C - 05

27 9 1ft 30.2 27.C 25.2 30.6 •21.8 —
05
TvS

28

s > - °

23 0 30.2 25. t 25.5 30.2 21.6 —
0?

29 on o 28.6 25.1 23.7 -29.8 20.2 • —
—

07

30 "9 8 30.4 27.2 24.3 30.4 20.C —
05

31

• ~. "-1

JUMLAH
6°'6 9290 S288 7864 9450 6747

RATA2 23.1 31.C) 27.6 26.2 31.' 22. i



TEKANAN uda

ra DALAM mb
KELEMBABAN NISBI ANGIN

TANGGAL

OOOOZ
0700

W.S.

.1300

W.S.

1800

W.S.
RATA*

KECE

PATAN

RATA?

ARAH-

TERBA-

NYAK

KECEPATAN

TERBESAR
ARAH

11 12 13 14 15 16 17 1 1.8 19

1 „ 1011,4 90 60 77 80 02 150 08 150

2 11,2 91 62 76 80 03 120 06 100

3 10,0 90 58 79 80 02 120 08 120

4 10,2 92 58 80 81 02 090 10 240

5 10,5 91 60 76 80 02 160 06 160

S 10,2 91 59 72 79 03 090 12 110

7 09,6 91 61 79 81 01 180 10 180

8 09,7 87 55 80 78 04 180 10 160

9 09,3 89 46 68 73 02 090 07 180

10 1008,9 91 53 "72 •77 02 160 • 08 ' 200

\\ 09,4 91 55 •65 •76 03 180 • 10 " 180

T2 10,2 90 60 78 •80 01 210 " 07 220

13 09,3 87 62 •71 '77 03 180 • 10 ' 180

14 | 09,0 93 56 •74 •79 03 210 07 210

15 09,8 95 59 '73 '81 03 210 ' 08 ' 220

IS 10,4 91 62 "77 •80 03 270 10 230

17 11,4 90 60 •74 •79 03 210 • 08. 240

18 12,1 89 52 •69 •75 01 210 • 08 • 210

ts 11,2 90 63 •74 '79 03 190 • 06 2 70

20 •1011.3 91 57 '77 '79 03 180 -08 • 200

21 11,0 91 53 '68 •76 03 210 • 10 ' • 2 10

22 12,1 83 37 '68 •73 03 160 • 12 • • 110

23

-—

13,2 91 44 '64 "73 03 220 07 ' 240

24 13,8 89 63 •71 •78 02 210 • 08 • 220

25 ! . 13,8 91 57 •65 ' 76 03 220 • 03 • 2 DO

26 t 13,6 89 58 '66 ' 76 03 220 • 08 " 200

27 14,0 90 54 "65 '75 02 270 • 10 210

28 l 13.6 90 48 '68 •74 02 240 • 12 2 40

29 14,2 91 54 '76 '78 02 240 • 08 2 SO

30 1012.4 92 52 '69 '76 02 210 ' 10 2 40

31

JUMLAH 30336,8 2714 1678 2171 2329 74 '260

rata: 1011,2 90 56 .72 .78 02
*

210 . 09 240

CATATAN: Kolom 5 dan 15 =
2 x 0700 + 1300 +1800

•PENGA
= RAT

4

A2, dar i 8. jan1.
•MAT

PMAU 03U3 (
SUGIYANi'O

SEEXA NEP 509681



Ciar.s Lintang :

Cans Bujur : .1.1.0.? 2.61..3T
Tinggi diatas permukaan laul: 35.Q...F.fe.ct..

TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
DISBANGOPSAU

BAGIAN METEOROLOGI . .

DATA KLIMATOLOGI

BULAN: ..J.DXI TH.: 2QQ2

07' 47 LS

STATION: ...^I?£?JJ.?.?.P.,

•

TEMPERATURE °C P
CURAH''
HUJAN

( mm )

— ,__

PENYINARAN

MATAHARI

% P5RIS11WA

TANGGAL
( • 0700

W.S.

." 1300

W.S.

1800

W.S. '
RA

TA1
MAX.1 MIN.

DITAKSIR

JAM"

OOOOZ

08.00-16.00

W.S.

CUACA KHUSUS

1- 2 1. 6 31.0 28.0' 25.6 31,-0 21.4 - - 05 a

2 • 20.4 32.4 27.6 '•'25.2 32.4 20.4 - - 05

3 21.0 30.8 26.6- 24.9 31.0 -20.4 •- - 05

4 ;• T22.0 30.8 27.0- 25.5 31.0 21.0 -. - 05 ' "

5 . 2 1.2 30.2 27.6 25.1 30.6 20.8 .—
— 05

6 • 20.4' •3-2.0 28.2 25.3 33,2 20.0 - - . . 05

7 . 22.0 31.6 27.8 25.9 32w;o 20.4 - - 05

8 21.6 31.0 27.2 25.4 31.6 21.4 '•—• — 05

9-. 23.8 30.6 26.6 26.2 31.4 21.6 • —

• 1

05

10- 22.6 29.2 27; 0 25.4 31.2 22.4 — .—•• • • • 05

11 - 22.2 32.2 27.2 26.0 32.6 22.0 — — 05

. .12 . 24.0 80.6 27.4 26.5 3-1.0 22.2 - - . ' . 05
13 2 4.0 29.6 26.6 26.1 30,2 24.0 00,3 — ... 05

14-, 23.8 28.8 26.0 25.6 29.0 23.8 . — - 05

15 .-' 2 1.8 '30.8 28.2 ^25.7 32 '0 22.0 . ^_ ^ 05

1.6.--.,-. 22.8 31.8 28.4 26.5 32.6 21.8 .— • — I. ' 05
1-7. .': - 23.0 •31'. 4 '2,7.8 26.3 31.4 22.3 _ _ 05
18' • 22.6 •31.8 28.0 26.3 32.4 22.6 . _ _ 05

•;19' 23.0 31.8 28.2* 26.5 32.0 22.6 -' - ' 05

.' 20 • • • 22.8 •28.2 27.2 25.3 29.2 22.8 _ w -05
21 • 22.6 30.6 26.-6 25.6 31,0 •21.6 . - — 05
22 •• 21-. 8. 31.8; '27;0 25.6 32.4 21.8 — _ 1 21

23 : 22 .'6 32.8 28.4 26.6 33.2 •21.8 .00,7
1

05

24 ••' 23.8 32.6 27.2 26.9 32.6 22.6' -, — — 05

25 '23-8 31.0 - 26.6 ?6.3 3 HO 23.8 _ — t 05

26 .. 21.2 30,4 27.0 25..0 31.2 21.2 .- - 05

27 22.4 31.2 27.6 25.Q 32.0 21,0 _.

1

05

28 '22.6 31.0 27.4 25.9 31.0 22.4 — — 05

29 22.8 31.6 28.0 26.3 33.0 22.6 —
_ -- 05

30 23.6 32.0 27.6 26.7 32.8 22.8 - - 05

31 .-
24.2 •' 33.0 29.6 27.8 33.2 23.7 _ _ 05

JUMLAH 6980 9646 8516 8039 9812 6815 01,0 -

RATA2 22.5 31.1 27.5 25.9 31.7 22.0



TANGGAL

TSKANAN UDA

RA DALAM mb
KELEMBABAN NISBI ANGIN

OOOOZ
0700

W.S.

1300

W.S.

1800

W.S.
RATA1

KECE

PATAN

RATA'

ARAH-

TERBA-

NYAK

KECEPATAN
TERBESAR ARAH

11 12 13 14 15 16 17 18 19

1 1011,6 89 52 61 73 01 190' 08 210
2 13,6 ' 92 37 63 72 01 210 •"••08- 200

3 U,1 . 89 50 69 74 02 ' •••• 210 :' 10 210
4 14,1 87 48 61 71 02 180 10 ' •190

.5 13,0 89 53 68 75 01 210 06 ' 230
t 6 12,9 89 44 66 • 72 01 270 08 270

7 , 11,7 89 56 f ' 69 76 02 .-- 230 06 ' 220
e ; 12,0 ' 91 53 69 76 01 270 06 250

3 | ",6 86 •'57 77- . '77 02- 220 • 07 . i"" . 200
10 i -1012,4 91 70 65- 7-9 • 02. 220 :•. 06 . . 200

" -i H,4 • 89 49 71- ' '15 02- 220 ' • 12 . 260

12 '. | 12,5 88 56 68 15 03" 230 • 10 • 130

13 | 12,2 91- 62 73 IS- 03-' 180' . '• 06 ". 160

14 | 11,6 '• 86 68 73 ' '78 02- 2lO " • 06 • ' 240

•: "1S- | ' 13,, 0 89 57 65- >7-5: •01- 270 • 05'• ' 270

16 | 12*4- ' 89 V 70 75 02 130 • .08 . 090

1? j 12.2 •' 91 54 69 •76 02 120 •• 1,0 • 120

18 12,1 ' 93 53 66 • 76 02 . 240 • 10 • 240

•'• 19 13.2 "' 93 51 .. 66 78' 03 240 • '10: • 2 40

20 1014,4 91 '68, 72 81 ' 01 200 • 06: • 230

21 1-3*4 89 48'• • 67- 73 02 220 - • 12 • 220

22 12,8 96 44 75 • 78 01 . 090 • 10 • 240-

" •' 23 13.4 •• 89 44 76 • ;,75 03 090 • 10 . • 090

24 14,4 90 53 73 77 02 ' 180 • 08 • 220

2S 13.4 ' 86 49 65 72' 03 200 .:•'•.. 10 • 200

26 12.5 91' 54 69 • • 76- 02 220 . ••• 10 '• • 200

27 - 12.'7 '89 50 65 '••73 : 04 180 • 12 • 080

. 28 • ' 11.8 • 89 53 71 76' 03 180 ' • 15 • 170

29 11.7 90 51 73 16 01 100 •06 • 180

30 ' 1010,1 91 53 74' •11 03 120 . 10 • 200

• 31 10,0 88 •54 • 67 •74 02 120 • 06 • . 080

JUMLAH 31.388,2 2780 1643 2141 ' 2340 62
• j

'273

RATA' 1012,5 90 53 63
1

. 75' 02 .220 •09 ; 200

CATATAN': Kolom 5 dan 15 = 2 x 0700 +" 1300 + 1300

;- • .' . .' ' • ' '
, .

4'
PENGAMAT

= RATA2 dari 8 jam

FMAU 0308 (SeM %r?P""5'0'9'68'T"-;



Garis Lint: ng :

Garis Buju: : HO? 26.'---35'--
Tinggi diatus permi'kaan laut: .....•?..< -

TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
DISBANGOPSAU

BAGIAN METEOROLOGI

07 '-

DATA KLIMATOLOGI

BULAN: ASUSJUS TH.: .2.002

47 LS

STAS10N:.ADISCTJI^.g.

TEMPERATURE UC

CURAH

HUJAN

( mm )

PENYINARAN

MATAHARI

% PERISTiWA

TANGGAL _

0700

W.S.

1300

W.S.

1800

W.S.

—. •

RA--

TA2
MAX. MIN.

DITAKSIR

uAM

OOOOZ

08.00- 16.00 ;

W.S. ' •
CUACA KHUSUS

1 25.*2 3L6 27.6 27.4 32.4 25.0 -

* *
05

2 ' 23.0 30.0 26.8 25.7 30.6 22.6 -
-

05

3 21.6 30.6 26.8 25.2 31.2 21.0 — - 05

4 22.3 30.8 26.6 25.8 30.8 22.8 -
- 05

5 • 21.0 30.0 26.-0 24.5 30.4 20.0 - - 05

6 19.8 30.4 27.2 24.3 32.4 19.6 -
- 05

7 22.4 31.6 28.8 26.3 31.8 19.8 - 05

3 23.2 31.0 28.0 26.4 3L.4 22.4 -
05

-

9 23.2 31.0 26.8 26. 1 3L4 23.4 -

.

05

10 22.8 30.0 26.6 25.6 3L4 22.2 05

11 2C.8 30.4 26.4 24.6 30.6 20.4 05

12 20.3 29.6 25.0 24.1 29.6 19.4 -

05

13 - ?0.2 29.4 25.4 23.8 30.0 19.8 -
- 05

14 • 19.8 28.4 25.0 23.3 29.0 19.6 — . -
60

15 •• -. "'22.0 29.6 26.0 24.9 29.6 21.8 00,0 -
05

16 - 20.0 29.0 26.6 23.9 30.4 19.4 --
-

05

% 17 . 21.6 3L4 27.2 25.5 32.2 20.0 -. - 05

w ^
18 23.6 30.2 26.4 26.0 31.0 21.6 -

05

13 2 1.. 8 31.0 26.2 25.2 31.0 21.4 --
.- - 05

20 • 22.0 3-1.2 27.0 25.6 31.2 21.8 -
-

05

21 21.0 32.0 27.0 25.3 32.8 20.8 - . -
05

22 21.8 3-1.0 27.0 25.4 31.0 21.0 -

05

23 22.4 3-1.6 27.4 26.0 33.0 21.8 - -
05

24 23.'4 32.0 26.6 26.4 32.2 22.4 -
-

05

25 21.6 31.0 29.0 25.8 31.C 19.2 •'- • - ' « 05

26 . 20.2 28.8 26.0 23.8 29.', 20.0 .- -
05

27 20.C) 30.8 27.0 24.5 3L'; 19.8 -

05

28 19.cS 3L6 27.2 24.«5 31.d~19.2 - -

05

29 19.6] 30.6 27.0 24.:. 31. (: 19.8 -
-

05

30 21.<\ 3L0 26.0 25.C) 31. % 20.6 -
-

05

31 . 19.'\ 31.2 26.6 24.2> 31.v3 19.8 -
-

05

JUMLAH -691 5 9488 8292 119'.5 965 6 6434

RATA2 22.3 30.6 26.7 25. 1 31. 1 20.9
:



|T£KANAN UDA-
1 RA DALAM mb

KELEMBABANNISBI . ANGIN

TANGGAL L

i OOOOZ
0700

W.S.

1300

W.S.

1800

W.S.
RATA2

KECE- :

PATAN

RATA2

ARAH-

TER3A-

NYAK

KECEPATAN'
TERBESAR | ARAH

11 12 13 14 15 15 17 18 ] 19

1 1010,5 90 51 63 74 03 180 10 •' 170

2 - 11,3 86 55 64 73 04 130 16 : 130

3 11,8 91 54 69 76 03 220 08 I 220

4 12,6 90 5 4 67 75 02 2 40 06 ?,.n

5 13,0

12,9

91 47 63 73 04 240 12 210

6 89 47 67 73 01 150 08 • 1c0

7 13,4 91 54 69 76 01 210 06 | 27.0

8 11,7 91 60 71 78 02 2 40 07 ! 240

9 ' 11,7 93 59 71 • 79 02 270 10 • 270

10 ] 1014,1 89 52 64- 74 03 200 12 200

11 I . 15,6 • 91 50 68- 75 03 200 •12 T 220
12

13

15,0 89 48 68- 74 02 240 10 • 240

14,4 ' 90 44 65 • 72 04 220 10 • 190

14 14,6 ' • 89 53 68" 75 04 240 15 • 240

15 .<• 1-3iO '91 49 62 • 73 04 220 15 ; - ' 220

16 ' j • • 11,8 ' ' 91 ' 60' 65- 77 03 230 •10 - 230

17 11,8 ' 86 37 61 • 68 04 210 12 • i 230

18 12,5 ' •80 I 52 67- 70' 03 180 10 • 170

19 13,0 87 48 64- 72 03 200 10 - 200

20 1013.2 ' 89 43 61 • 71 01 180 06 • 180

21 • I . 12,2 91 40 68' 73 01 210 08 • 210

22 11,7 91 55 72- 77 02 240 09 • 230

23

24

H-,2 ' 88 54 69" 75 02 200 08 • 200

' 14.2 85 54 71- 74' 03 200 10 • 240

25 -| -n.6 89 46 53' 69 03 200 08 • 270

26

27

I' . 13,6 ' 91 54 70- 77 02 240 08 • 240

!' 13,3 - 91 40 63" 71 " 03 240 10 • • 240

28 | 13,2 ' 91 43 67' 73 02 210 10 • 240

'29 • 14..0 87 50 57' 70 02 240 • 10 • 280

3C ' 10U,2 87 42 62" 70' 02 240 ••10 - 250

31 . ••• 13,6 ' 91 33 66" 70 04 230 •'•12 • 230

JUMLAH. 3'1-404,7 .2766 15.28 2035 2277' 83 : 298

RATA' _[ 1013-, 1
I

89 4"9 66-" 73 03 \ 240 10 • 240

CATATAN : Kolom 5 dan 15 = 2 x 0700 +'1300 + 1800

= RATA2

4 -

dari § jann

PENGAMAT

FMAU C'JC?
(-

SUGIYAHTO

SEP.XA Nil? 509681

....)



TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
DISBANGOPSAU

BAGIAN METEOROLOGI

DATA KLIMATOLOGI

BULAN: .September jh.: .2.QQ2

r. , • 07° 47 L sCans Lmu'ng : .r..! ?..!••••

Garis Bujur : 1.1.0° <?.6.".3...Jt
Tinggi diatns permukaan laut: ...3.5P„.£.9..?..'V..

STASION: .Mi.S.U5.]'.X.P.to

1 TEMPERATURE "C

CURAH

HUJAN

( mm )

PENYINARAN

MATAHARj
% PERiSTlWA

TANGGAL -

0700

W.S.

1300

W.S.

1800

W.S.

RA

TA2
MAX.' MIN.

DITAKSIR
JAM

OOOOZ

08.00- 16.00

w.s. '•

CUACA KHUSUS

1 23.0 | 30.8 ?7.2 26.0 31.2 19.8 - - 05

2 21.6 31.3 27.4 25.6 32.0 21.4 — — 05

•'

3 23.2 3L8 2 6.. 6 26.2 31.8 21.6 - - 05

J 4 24.2 30.2 26.4|26.3 30.4 23.6 — - 05

5 23.0 30.2 26.6 25.7 30.4 22.2 - - 05

S ?2.2 31.4 26.2 25.5 31.8 21.6 - - 05

7 22.. 8 29.2 2 5-. 2 25.0 29.8 21.8 - - 05

8 22.8 29-8 25.8 25.3 30.2 22.0 - - 05

9 20.0 30.0 25.2 23.8 30.. 6 • 19.8 - - 05

10 20.4 30.8 25.8 24.4 30.8 20.0 — - • 05

: 11 .-. 22.6 31.2 26.4 25.7.-J 32,2 20.4 -r ., - . • 05
:

12 22.6 32.0 27; 8 26.3, 32.. 8 22-. 4 ,—-.1 ... 05

13 -. • 23.8 r32.4 2,7-. 0 26.8... 32,8 22.6 - . -
05

14,;?,- 24.8 •32.0 28-. 6 27.,6.. 33.0 23,8 •""-> ..
05

15 •• 21.2 -,;32.0 28,. 0 25.6. 32,p 20.2 .-., 05

16,-.:. |23*8 V3L6 2.6,. 2 26.4-, 32r.O 2 1, 2 V'
05

k 17.;•-..' 22,8 • 30.0 25?. 8 25.4-- 3K 6 22-.-2 •—! 05

^—^— 23.8 -32.4 27-. 0 26.8- 32r.4 22.0 • •• . - • 05

19 • 24.4 •-31.8 2-7. 4 27.'0 33.0 24.0 ~'.
- .. ,-•• 05

20, , 24.2 31.8 26.6 2 6..7, 3V8 23.4 .-. - . . 05

21 . 24.8 31.6 26.6 21.0 3V8 24-2 •"l
05

22 . 24.8 31.6 25.6 2 6.,7, 31.6 23.-8 .-.. - . • .. 05

23 24.8 30.8 26.6 26.8 3L2 24.0 - - 05

24 24.6 30.6 26.8 26.7 30.6 24.2 -
05

25 24.2 32.4 27.6 27.:'1 32v4 •' 23.c'4' '- '
,- . _ | - '•"••* 05

26 23.8 32.6 27.4 26.9.. 32.6 23.O — , - . 05

27* |23.8 32.2 26'. 6 26.6" 32.2 23'. 4 i -
V \ '. '

05.._

28 22.4 31.0 26.6 25.6 31.0 22.0 — - 05-

29 24.0 31.2 27.0 26.6 31.6 23.4 — — 0^

30 23.8 31.8 26.6 26.5 31.8 22.6 - - 05

31

-

JUMLAH
6982 9390 8006 7846 9494 6708 1

RATA2 23.3 31.3
:.•-• •

26.7 26.2 3L6 22.4
_ . ,—_



CATATAN r Kolom 5dan 15- 7 « 0700 +"I 300 + I'SOO
. •• - 4 - • • '

RATA2 dpri S jam

FMAU C303

PP.NGA'MAT

\h

SUGIYAHTO ._-)

SERKA NRP 509681



TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
DISBANGOPSAU

BAGIAN METEOROLOGI

Garis Lir.tang : H'-

Garis Bujur 1..1.Q9...

Tinggi di.itas per.nukaan laut:

DATA KLIMATOLOGI

BULAN: .°.iCT.0.3^ TH.

..4.7.......LS..

„2.6.":..BT..
..3.5P..F.eet.

2002

STASIQN:-._AMSU?.J.I±.?9..

TEMPERATURE "C ' .

CURAH

HUJAN

( mm )

PENYINARAN

MATAHARI" f
. t

% - PEPISTIWA

TANGGAL '

0/00

W.S.

• 1300

W.S.

1800

W.S.

RA^ .

TA2 '
MAX. MIN.'-

DITAKSIR

JAM

OOOOZ

t •

08.00 - 16.00 :

' W.S.'; ' i.
CUACA KHUSUS

1 2J.0 31.4 26.8 26.1 32.0 22.8 -
- 05

2 22.8 33.2' 27.-8 26.7 33.2 22.0 -
05

3 25.0 35.0 28.6 28.4 35.0 22.8 .- 05

4 2S.0 33.2 28.2 27.9 34.0 24.2 — - 05

5 2R.0 32.6 27.4 27.5 32.6 24.6 •- -
05

6 25.0' -31.6 27.0 27.2 31.8 24.0 — - • 05

7 21.4 32.2 26.4 27.1 32.2 23.4 - -'. r 05

8 23.0 32.8 27.4 26.6 32.8 22.2 -
05

9 , 24.2 33.4 27.4 27.3 33.4 23.4 -
05

10 25.2 31.6 27.0 27.3 32.0 24.6 -
-

05

11 25.0 31.4 27.0 27. 1 31.4 23.8 -
- 05

12 • 25.4 32.0 2.6.4 27.3 32.0 24.4 05

13 23.6 32.8 27.6 26.9 32.8 23.2 05

14 24.0 •34.2 28.8 27-8 34.2 23.0 . - - "... 05

r-5 -. 24.8 -34.0 28.6 28.1 34.0 24.4 -

{

05

16 , 25.4 36.6 29.4 29.2 36.6 24.8 -

t

05

17 25.0 34.4 28.4 28.2 34.4 24.4 .- 05

18 23.8 -33.2 27.0 27.0 33.2 23.2 - -. . 05

19 24.4- :33.8 27.8 27.6 33.8 23.2 -

t

05

20 24.8 33.6 27.6| 27.7 33.6 24.0 -
05

21 24.8 33.4 28.0 27.8 34.o| 23.4 -
- 05

22 24.6 32.0 26.4 26.9 32.0 23.8 - - 05

23 23.8 32.0 26.4 26.5 32.6 22.8 - -•• • - 05

24 24.0 32.6 26.8 26.9 32.0 23.2 - 05

25 24.8 34.0 28.4 28.0 34.0 24.2 -'
' 1 ' >

•05

26. 25.6 33.0 2.7.3 28.0 33.0 24.0 - - 05

27 26.6 33.8 27.4 28.6 33.8 25i6 -

a

05

28 26,2 33.4 28.8 28.7 33.4 25.6 - - 05

29 25.0 33.4 27.6 27.8 33.4 24.4 - - 60

30 25.4 33.0 28.0 28.0 33.0 24.8 01,5 - 15

31 26.4 32.2 24.2 27.3 33.0 25.4 — - 60

JUMLAH 7660 1025Sj 8524 8535 10292 7396

RATA2 24.7 33.1 27.5 27.5 33.2 23.9 01,5

1 Kali



jTEKANAN UDA-
' R \ DALAM mb

KELEMBABAN NISBI ANGIN

IANGGAL > " • -

j OOOOZ 0700''
W.S.

1300

W.S.

1800

W.S.
RATA2

KECE

PATAN

RATA2

ARAH-

TERBA-

NYAK

KECEPATAN

TERBESAR ARAH

11 12 13 14 15 16 17 18 19

1 1013.3 85 51 69 73 03 220. 08 210

2 ' • '•". 12,1 •89 45 70 73 03 090 10 130

3 10,8 86 33 68 68 03 -2 40 -: 12 270

4 11,2 82 50 65 70 03 240 13 250

5 11.4 85 55 73 75 03 220 10 260

6 11.6 79 51 72 70 03 210 10 220

7 ! 12,9 79 50 75 71 04 240 10 200

8 | 13,2 86 44 67 71 03 240 08 220

9 | -13.7" 85 46 6S 7-1' 02- 2-10 08 ••• 270

10 1
11

1013,8" 84 52 7-1 73 04- ' -1-90 --14--. 220

13.7" 80 52 71 71 03 2O0' 10 • 250

12 12,9" 82 5-4 78-' 7-4 05- 2-70 •" 12 "'. 240

13 'j • 11,6" 91 54 71 77 04 "2-40 •r12-'. •"' 270

14 [' 12,4" 90 46 64 73 03- 2-20 10'. 220

15 14.2" 87 T3 '72 70 03 210 10' • ' 300

16 13,2" 87 37 68 70 03' '180 • 08"- 240

17 12,9" 92 49 •65 75 03- •240 "08 • 250

18 12.0 88 59 67 71 03- -240 10 • 260

19 1 11,6" 83 46 '•'71 71 04 •260 10 • 250

20 1013.4" 87 46 '67 72 04 230 14'-- 220

21 12,6 84 51 80 75 02 240 09 •• 270

22 11,8" 87 55 80 77 04l 240 s 10 •'• 240

23 10,9 91 53 '75 781 04 240 10 • 230

24 10,9' 88 53 73 "76 03 -240 • 12.' • 250

25 11,8 90 51 '69 75 02 240 ' 12 • 260

26 11,4 82 59 74 74 04 270 12 • 270

27 10,9" 86 52 76 75 04' 240 • 10 • 240

28 10,6 82 54 68 72 04 270 12 • 240

29 11,2 90 55 77 78 03 270 10 • 260

30 j 1011,3"
I 11,0"

90 59 70 77 03 240 10 • 240

31 87 60 90 81 02 270 • •10 • • 250

JUMLAH 313.376,3 2664 1535 2225. 2277
• '

101 ' 324 '

\ I

RATA2 j 1012>1"
i —

86 50
'

;72 73 03 240 • 10 ' 250

CATATAN : ' Kolom 5 dan 15 = ?. x 0700+'1300 + 1800
4 , " •-

• = RATA2 dari 8 jam

FMA'J 0308

PENGAMAT

. <=£•
SUGIYANTO

SEHKA NRP 50968



TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
DISBANGOPSAU

BAGIAN METEOROLOGI

DATA KLIMATOLOGI

BULAN: . NOVEMBER TH.?00?.=;

Garis Lintang

Garis Bujur
110

47° LS
26° 3T-- STASI01^:LMi.?.^..i?..P.*..?...

wans dujui .- .

3SO ?oot ' '"• ITinggi diatas permukaan [aiit:Jrf.y....£.5?.s..>......... • • - • : '

TANGGAL

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

JUMLAH

RATA2

TEMPERATURE °C

0700

W.S.

i 1300

W.S.

1800

- W.S.,

RA

TA2.
MAX. MIN.

25.2 26.4 25.'. 25.5

24.8 3P.0 ... 27.6 27.3

26.4 32.0

25.6

25.8
30.8
32.6

2S.4 31.8

27.0 36.2

26.2 34.6

27.2 36.2

27.2
25.8

34.0
.3.1.2

26.4 33.8

27.8 33.0

27.0 33. Q

27.0 31.6

?7.- 34.0

25.0 33.0

24.2 27.4

:5.6 32.0

25.4 27.0

25.8 31-. 6

25.6 3Ji,
?5,6 31.4

27:.6

?7U
28-. 4

29-. 2

29.6

30.8

2Q.8

29:. 2

29.0

29.0

29-.0

2ILA
27.8

29.2

2-7-. 8

26; 4

27.2

27.;4

27.-2

27.6

28.1

27.3

28.1

28.4

2.9.9

29.4

30.1
P'q:6
28.5

23.9

29.4

2-9.0

28.5
29-1

28.0

25', 9

27.4

26.2

27-. 6

27.4

27.6

31.4 24.2

32.2 23.2

32.2 24.4

31.C
32.6

,25.Q
25.0

33. C 25.8

36.2 26.4

•35.4 25.2

36.2 25.4

33.2
34.r 26.?

26.2

34.C 25.0

34.C 24.4

33. C 25.4

33.C

34.6
26.0

26.2

33.4 24.2

304 23.6

32. C 25.0

30.d 25.0

3L 6 25. 4

3lA 24.8
31.4 25.2

28. 25.4
26.4

24.8

27.2

30.2

27.4

27.8

26.9

26.9 30.^ 24v2

25.4 30.4

24.3 29.0

?5.2
25.0

31.0
29.4

24.8 25.4

7778

2.5..5r

9394

31;. 3

27.2

27.0

27.0

26.6

26.0

8403

28.0

27.1 30.^ 24.8

?6.'4
27.1

7Q-4

31.0

24.4

24". 4

26.5 29.4 24.6

25.2 27.2 24.8

8340 9622 7498

27.8 32.1 25.0

CURAH

HUJAN

• (fn1)

DITAKSIR

JAM

OOOOZ

..25.6

54.6

Q2-'4

'33.0

, 50.-6

•-01.6

1-3.3

A3-P

03.3

30.-1

•43 .-6

01.2

262.3

08.7

JT7F

PENYINARAKT
MATAHARI

% -

08.00- 16,qQjr
W.S.'

.c;r

PERlSTIWA

CUACA KHUSUS

95

0r

35.

.OS-
OS

05

29

05

23.

-05.
05

05

05

05

_Q5_

9_5_
"?9

*»<":

60

29

_C5_

-Q5-

60

60

05

05

05

60

60



1

TANGGAP J-
1

TEKANAN UDA

RA DALAM mb
KELEMBABAN NISBL ANGIN

00002
0700

W.S.

1300'

w.s.-

1800

W.S.
RATA2

KECE

PATAN

RATA2

ARAH-

TERBA-

NYAK

KECEPATAN

TERBESAR ARAH

11 12 13 14 15 16 17 18, 19

1 | 1011.4 93 82 93 90 01 240 '•' 12. - 2'70

•FP-I ":ir"'11.2::- '- 95 61 80 83 04 270 12 ' 2 70

3 12.5 87 62 71 77 04 240 - 12 270

4 ~~--IQ.9 dp: 90 P67 77 ::81 03 270 12 2'7o

5 10.1 • '--•go 62 78 80 03 270 10 2''0

6 09.8 87 61 74 77 03 210 10 2 10

7 ; •••• ie.4 •- " 87 •41 73 72 02 180 10 260

8 1 ....10.9- 84 '51 . 65 71 03 180 08 130

9 :'; 10.9" - 83 • 30 ~7:1 67' 02 200 = -10 • 180

10 1011 2" • -- 87 • • 55 71 65 £©r 180 0.10 • 200

11 10.8- 89 «':63 :-76 79-' .-03 240 •: . 10 ; . 240

12 'ir.) ;10.1- 84 -54 P76 '. 74. "03 239 .. 1° -: . 210

,- ...11_- 09.t:. ... 80 '"54 66 .70 ! 03 2-10 • .10 ' . 220

K) 09.8" 89 "57 69 '76' 04 240 •14 ••:• 260

15 ' 09.7" 86 "63 •'76 '78l 04' 250" -10 •• 250

16 10.4- 8.1 -55 "76 '' 73 * 03 .200' ••id '" • 160

17 .10.4- 9C -63 ."•76 79- r 04.- 200 .08 200

is ;•,. 09.4- 95 ' . -.87 87 9,1' - 0-1 25(0i ..1° 250 "J "

19 f': .09.3"" 92 "67 89 55. 07 240 •:10 ' . 240

20 i 1009.7" 93 "84 84 "" 88' 02 240 • 08 ••• 240

21

22

23

24

!c' 09.8" 93 -68 83 •'• 84' • 03 2-70 •J.;-14 .. 240

-10.4" 9C "71 •: 86 ' 84 '•'• 04 240 :.•. ao 0 • 240

.510-6- 93 -72 85 • .-. 86; ••03 ,240 p.i'1°.-.. 220

!u. :11.3" - -9C > "87 78" : 86 ' 01 250 ••-••67 •'• 250

k, 25 | - J 1.21 . 90 •'75 80 v'tf4" '' 0'3 ?7o •"'•'1? '•• 230

'-. 26. 1 - 4-1,1.8" 93 •!•:.:. 64 •-77 82' -04 240 "•12 • 240

. .27 . '•\ .-.112.8-. 9C '.'70 -.73 ..'80 :o3 240 • .10. ". 240

. '28 '•-... 1 13.8- .87 - . J 62 75 '.78- 03 " 220 " .10 ;•. 210

29 ...113.8- --92 •M .87':' 8-3 04 2:10. ^ .10 • 210

.. 30 . 0 1012.9" - 92- -86 8-1- 88 £ 03. 2^0 •12 • 240

31 •
T* • : I" • '•' •: . : . .

JUMLAH
i '-'

'-"• 30327.0 2672 1.938 2333 33.91 •8JB.
••'• •

301 • '

RATA2 =.-. 1010.9- 89 65 78. 80 . 03 246'
; .'.'> ;••.

. . 240

CATATAN : '" TColom 5 dan 15"= 2 x 0700+: 1300 + 1800-
p - 4- .';.;

= RATA2dari 3 jam

FMAl' 0308

l=\Y

PENGAMAT

^^mrwr^oTi



TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
DIS3ANGOPSAU

BAGIAN METEOROLOGI

DATA KLIMATOLOGI

BULAN: ..P.ESEMBER JH.: 2Q0.2

rw' 47°. LSGaris Lintang : LU .1.1...... •
110« 26°.BT +

Garis Bujur •'•-.'.W',. .-••- -V

Tinggi dir.tas permukaan laUt: .-?..?......;.

. STASlON:Adi.sut j.Ljgt.Q..

TEMPERATURE-"C :„-•.'

CURAH

HUJAN

(mm )

PENYINARAN '-
MATAHARI . !

' %
•. -—r

PEPISTIWA

TANGGAL "

0700

W.S.

1300

W.S.

1800

w.s...

ra- ;

TA2 ,,
MAX. ' MIN.

DITAKSIR
JAM'

OOOOZ

08.00-16.00. r

.,.. W.S.

- CUACA KHUSUS

1 23.8 2r9.8 26;.B 26. Q ,29.8 22.5 :• — - r 05

2 J 25.2 29.4 27.2 26.8 29.6 23.8 - -.-:. - - 05

3 -•• 25.6 3^1.2 28.0 27.6 :3L2, 23.8 — -.- - - 05

4 •-. • 25.6 .30.4 27.4 27.3- : 30.8', 24.6 — ,"V"*. — :- OS

5 . 25.8 .3*1.6 28.. 4 27.9, .32*0, 24.8 - .-.- r
, 05

6 . ; 24.8 .3-1.2 26.0 26.7, 31.?- 24.2, 04.0. •••• - :, r s- 60

7 25.8 3-1.2 28.0 27.7 31.8 24.6 - ... .. - . , 05

8 .- • 26.0 -3-1.6 2.7 ..6 27.8-. 32.6 25.0 00*6 -••: - • - 60

9 . ... 26.0 .30.8 28.6 27.9 31.2. 25.-0 01.-0. -. - 05

10 25.6 32.6 27.2 27.8 32.6 25.2 — .. 05

11 25.6 33.2 26.2 27.6, 33.2. 24.6 68.0 S5

.CM

Z£.2 32.0 28.-0 28.1 32.0' 24.8 - • • • - — ->. r05

13 - ,- 26.2 30.0 25.6 27.0 32.0 25.0 01.2 • - 61

14 - . 25.0 32.6 25.6 37.V • 32.fi 94,0 05.6 - , — - 95

15 . . 25.2 33.4 2.9. .0 28.2. .33.4 24.2. 12.7. ..,.- 60

16 25.4 34.0 28.2 28.3- 34.0 24.8~ - .. ...- -. - -, 05

17 25t0 3-3.4 29.6 28.3- 34.0 24.0 - . . — , 05

18 26.4 34.4 3\:o 29.5, 34.4 24.»
r- • -

^™ 05

19 26.4 34.8 28.-2 28.9- 34.-8 25.4 — - , 05

20 26.6 -34.0 29.2 29.1- 34.0 25.8 — 29

21 26.2 .34..0 2&.'6 28.3 34:0 25.-8 13.'6 •\; — • I' !-
I

22 26.0 32.4 25..^4 27.5 . 32.4 25.6 33.5 "•v " .._•• r
. .. 95

23 25 0 •30.2 25.6 26.5 • 31.:8 24.6 19.8 . - 95

24 25.2 28.2 25.8 26.1 30.4 25.0 11.5 -
61

25 25.2 29.4 24.2 26.0 29v'8 ' 24.2 39:5
.W: . ;• .:' ^95

26. 24.6 .31.2 27*2 26.9 31.2 24.4 01.4 — 95

27 -25.2 28.8 24.3 r 25.9 28.8 24.6 10.8 • - • •l' '•" 61

28 23.8 25.8 23.c) 24.1 25.8 23.6 10.6 -
60

29 23.0 27.4 25.e. 24.8 27.4 22.4 -
05

30 24.2 27.4 27.2 25.8 27.8 23.0 00.8 -
60

31 24.2 31.2 25.c> 26.2 31.2 24.4 01,2 - <J5

JUMLAH 7348 9676 8362! 8437 9778 7588 235.8 -

RATA2 .25.3 31.2 27.(D 27.2 31.5 24.5 07^7

1

17 Hari



CATATAN : Kolom 5 dan 15 = 2 x 0700+ 1300 +1800
4 . OP •.. . •:

FMW 0308

*".

SEHKA NRP 516092



Garii Lintang :

Garis Bujur :

Tinggi diatas permukaan laut: .

TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
DISBANGOPSAU

BAGIAN METEOROLOGI

....9.7..'
i io1

DATA KLIMATOLOGI

BULAN: JANUARI JH.: 2.0.03

..47°. LS
26° BT
350 FEET

STASION :'AdiSut Jipt;0

TEMPERATURE UC

CURAH

HUJAN

( mm ).

PENYINARAN

MATAHARJ i" '
% PERiSTIWA

IANGGAL ;
• ! 0700

1 W.S.

1300

W.S.

1800

w.s.

RA- :

TA2 \ MAX. MIN."
DITAKSIR

JAM •

0000?.

08.00-16.00'

W.S.^ ' .
CUACA KHUSUS

\ i;24.8 28.0 27.0 26.1 28.6 24.2 19.4 _ 61

24.0 ! 28.0 ! 26.2 :25.5- 29.p ' 24.0 05.4 ^ • • • 60

24.4 i

23.~4 !
24.8 24.2 '24.5. 25.4 . 24.0 38.8

— • 61

23.2 25.6 23.9 25.6 ' 23.2 02.6 — 61

24.0 ' 29.4 27.4 I26.2 30.2 23.0 02.0 — 60

6 :24.6 29.8 27.fi 26.7 29.8 24.0 10.4 _ 60

h-CO

2 4.4 30.4 28.4 26.9 30.6 23.6 - - O^

2 4. 2 30.2 27.6 26.5- 30.2 23.6 —. — 05

9 125.4 31.4 27.8 27.5- 31.4. 24.2- —. • — .. 05

if J25-.8 [31.4 28.0 27.8-.- W6 25.4 00.2 _ 21

" I25.8 !30.6 I 28.4 27.7 31.2-. 2«5.0- 00.4 — 21

25 8 |30.4 !28.0 27.5: 30.4' 25.4' 01.2 -! - - M 6j

13 !25.0 31.4 27.6 27.2' 31.4 24.2. - - 05

14 25.2 31.2 26.6 27.0 31.2 24.6 05 ...
15 25.0 31.0 28.2 27.3 31.0 "•24.0 —. V 05
16 24.8 30.6 27.8 27.0 30.-8- 24.6 di, 1 mm 60
17 24 8 31.0 23.2 27*2 31-.6 24.2 — mm 05

18 23.8 32.1 23.2 27.0 32.2 23.2 _ mm OS

19 23.0 31.0 27.6 26. 1 31.6 22.6 — mm 05

20 25.2 32.2 28.4 27.7 32.2 23.2 13.2 mm U-.

21 24.6 30.6 27.6 26.9- 30.8 24.6 03.4 «• \: 61

22 25.2 32.0 26.2 27.1 32.0 24.6 03.1 - 95

23 24.4 29.8 26.8 26.3 30.8 23.8 00.2 — . 60

24 25.0 «2'9^6 27.6 26.8 30.0 24.4 00.3 ?i

25 25.0 30'. 4 27.6 27,0 30.4' 24.8" 04.7 "'- • SI

26 24.8 29.6 24.8 26.0 29.6 24.2 19.9 - 95

27 24. 4. 30.4 27.0 26.5 30.6 24.0' _

, . " I

05

28 I25-0 30 r 27-0 26:-q 30.6 24.4 24.5 «. 60

29

30
Wi 2fl.fi 25,2 ?5. q 30,0 24; 8 n.*,fi 21-jC-itu i

•2 4.'? 3n.n 26 8 26.3 30.0 23.8 h* - 29

31
24.4 31.4 25.0 26.3 31.4 23.8 18.0 mm q*

JUMLAH 7652 9C4g 8406 8253 9422 7474 173.6 _

RATA2 .2 4.. 7... 2 9,2. _27. 1j26.6 30.4 24.1 05*6

20 Hari



TANGGAL

TEKANAN UDA

RA DALAM mb
KELEMBABAN NISBI ANGIN

OOOOZ
0700

W.S.

1300

W.S

1800

W.S.
RATA2

KECE
PATAN

RATA2

ARAH-

TERBA-

NYAK

KECEPATAN

TERBESAR ARAH

11 12 13 14 15 16" 17 18 19

1 T010.8 95 78 83 87 02 260 10 260

2" !"• '' 11.0 97 81 90 91 02 210 12 210

3 | 12.5 95 95 93 95 01 230 08 230
4 | 11.4 95 97 93 95 01 340 05 340

5 11.4 96 76 84 88 03 220 10 I 2'.0
6 12.9 95 68 81 85 03 240 10 240
"7 13.2 95 69 76 83 04 240 12 2-10
C

9

12.1 91 70 78 82 04 230 15 ?:>o

10.1 " 87 65 " 80- 80- 05 r- 240 10 •• 210

10 i ' 1010.4 - 87 58 76-i 77- 04 - 270 •12 I• 2 50
11 10.4 ' 84 6?' 69'" 76" 04 * 260 15 : '• 250
12 : 11.6 " 90 72 •-• 76- 82. 05 . 250 .15 : - 250
13 11.3 ' 92 67 80- 83' CS • ' 230 16 .;. 230

14 11.3 87 57 76- 76- 05- • 240 15 I,: 240
15 11.0 85 67 71 77' 04 ' 240 1«5 2.iO
16 10.5- 92 65" 77- 72- 04 • 240

I

12 240
17 11.2 92 67 76-: 82- 04 • 210 •12 230
18 11.2 83 47 71- 7;6' "05''

.... „ oc

1 210 ><•

!• r <

•T5- • '°2 10
19 11.2 91 54 74- 77- 05 • 260 12 • 260
20 1010.1 85 60:' 77- 76' 04 * ' 240 "08 250
21 10.2- 95 68"" 8r; 85' 03 ' 240 12 - 240

22 S'••' 09.4 - 90 66- 84- ''• ' 82- ' ••' 04' • 250 12 • 250
23 I • 08.6 - 93 74- 90. :• •:-87- - 02'. • 260 12 • 260
24 08.1 - 95 77" •' 86-'- 88. "'01' • 210 05 • 210

25 ! 09.0 93 68" 83-:' 84' 03 ''•' 230" 12 • 280
26 | 09.4 95 70" 95- 88- 02 '•• 240 10 260

27 i ' 10.6 - 97 70~ 84- 87- 02 • 240: 08 • 240

23 ! 10.0 " 93 70 : 89- 86- 02' - 220 08 230
29 | 10.6 " 95 77 90-- ' 89- 02 •'• 230 07 • 190
30 | 11.2 97 73 87-'' 88' 02 • 240 10 ' 240'

31 I 1011.0 95 65 89* 86- 01' * 190 10 ; •' 190

jumlah 31333.7 .2862 2158 2539 2600 97 [ 350

RATA2 ] 1010.8 92 7'0 32'; .84' 03 • 240 • 11 •;>: 240

CATATAN : Kolom 5 dan 15 =--2 x 0700 +.1300 + 18Q0.

•

4 -•

= RATA2 dari S jam

. . PENGAMAT

7
SUPRI1fONO

-MAU 03C3 <SEHKA WS 546092



TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
DISBANGOPSAU

BAGIAN METEOROLOGI

DATA KLIMATOLOGI

BULAN: *1®$EARI JH.: ..2.9.03

Garis Lintang : 0.7... .47 LS
Cans Bujur : Uo' '..Z&...m
Tiiiyiji dialas permukaan lam : 350 FEET.

STASION: ..Adisut jiptO.

TEMPERATURE UC

C'JRAH

HUJAN

(mm )

PENYINARAN

MATAHARI .
% PEPISTIWA

TANGGmL -

0700

W.S.

1300

W.S.

1800

W.S.

RA

TA2
MAX. MIN.

DITAKSIR

JAM

OOOOZ

08.00- 16.00

W.S. ' '
CUACA KHUSUS

1 24.0 31.2 26.6 26.4 31.2 23.6 01.2 — 61

2 2j.'C 29.8 28.0 26.3 30.4 23.6 — — On

3 25.4

24.8

30.0 27.6 27.1 30.6 23.8 -. — 45

4 31.4 25.8 26.7 31.4 24.2 16.9 — 63

5 . l-:<.8 28.0 26.8 25.6 28.2 23.6 mm _ 10

/ 6 25.0 30.0 25.0 26.3 31.0 23.8 •57. * — 95

7 24.4 30.2 2S.0 27.0 30.4 23.6 - — 13

8 I 2f>.0 28.4 24.2 25.7 32,8 24.4 26.6 -
21

9 24.8|31.6 28.0 27.3 31.6 24.2 26.2 -
21

10 24.0 27.6 27.4

~27T6~

25.8 28.4 23.a 04.4 "•
*J »

11 24.0130.6
1

26.6 31.4 23.4 01.2 ~ 95

12 25.0 26.4 27.4 26.0 31,2 24.O 30.8 - 95

13 25.4 31.6 25.0 26.8 32.6 24.8 14.6 - 95

14 24.4 31.2 28.4 27.1 31.4 24.0 19.2 mm 60

15 24.6 30.4 27.6 26.8 31.6 24.4 08.8 - 61

16 24.6 30.6 26.6 26.6 30.8 24.2 ' - - 15

17 24.8 29.6 25,22, 26.2 30.8 24.2 20.8 —
bl

18 24.0 29.6 25.4 25.7 29.6 24.2 03.9 -
60

19 24.8- r3-V2 p4.2- '26.2 31 •&: 24:.0J 05 .6. - 61
- * —— — •

20 24.2 29.4 24.8 25.7 30.4 23.8 01.4 — 95

21 24.4 29.6 24.0 25.6 29.6 24.2 32.3 _ q«;

22 24.0 29.6 J27.4 26.3 30.8 23.8 - - C5

23 25.0 31.2 27.4 27.2 31.2 24.0 DO.2 - 60

24 ;?5.0 30.4 2B.0 ?7.1 31.2 2 4.6 1Z.2 95
25 J?3.6 3 1.6 2^.0 •'"' *7.0 31.6 2 3.2' mm 05

26 '35.4 3 1.4 26.6 ;ii.2 31.6 2 3.3 171.3 • mm 95
27 33.8 28.6 27.0 '.,.'.; 30,4 2 3.8 c S.6 mm q-!

28 ^4.2 26.6 26.2 35,. 3 '26.6 2 3.8 " ĉ 1.1 mm . .,61

29

30

31

JUMLAH
5862

8382 7462 7334 8600 6708 4651

RATA2 24.5 29.9 26.7 26.4 30.7 24.0 16.6
.

t

21 H



TANGGAI

TEKANAN UDA

RA DALAM mb
KELEMBABAN NISBI ANGIN

00002
0700

W.S.

1300

W.S.

1800

W.S.

KECE-

RATA2 PATAN
RATA2

ARAH-

TERBA-

NYAK

KECEPATAN

TERBESAR ARAH

11 12 13 14 15 16 17 18 19

1 1011.6 95 67 84 85 02 200 12 200
2 11.7 97 71 78 85 03 240 10 240
3 09.8 92 69 74 82 03 230 08 230
4 09.6 93 62 92 85 04 230 12 230
5 09.7 97p 8<V 90 91 02 240 10 240
6 08.8 93 73 92 88 02 090 08 080
7 08.1 93 70 79 84 02 090 10 060
8 08.4 93 61 93 85 02 080 10 340

q 08.8 93 70- 82 • 86 • 01 • 230 10 • 230
10 1010.1 95 83 84 • 89 • 01 - 260 06 \ 270
11 08.8 93 69 81 ' 84 02 • 240 12 • 240
12 08.2 95 87 • '87 • 91 01 • 090 06 090
13 08.2 93 70 92 • 87 01 .... 220 09 22C
14 09.8 95 70 ' 80 • 85 03 • 240 12 240
15 10.0 95 71 77 ' 84 04 ' 240 12 24C
16 1G.0 95 67 ' 81 ' 84 03 • 240 12 24C
17 10.6 93 71 ' 92 • 87 02 • 250' 10 240
18 09.7 97 \71 87 88 D2 ' 240 ' 10 240
19 09.2 93 55 ' 91 86 D2 '; 210 10 210
20 1009.2 95 176 ' 92 ' 90 02 ' 230 1© 260
21 09.7 ' 95 74 93 ' 89 D2 • 260" 10 360
22 10.6 95 I73 ' 77 ' 85 31 ' 200' 10 • 230
23 08.5 q? 71 33 fl*» D2 ' 210. 10 210
24 07.6 92 80 83 87 04 • 240 10 240
25 07.4 95 70 '. 76 84 03 " ?3£> 08 270
26 07.2 95 75 89 88 03 240 10 220
Z1 08.8 95 77 v "83 x 87 02 ' 230^ 08 1230
28 08.4 95 89 ' 89 92 • 02 260 10 260

29 ;

30 |

31

JUMLAH 28258.5 2639 2032 2381 242 3 63 240 235 '24C

RATA2 " 1009.2 94 73 ' 85 87 ' 02 10

,

CATATAN' . Kolom 5 dan 15 = 2 x 0700 + 1300 + 1800

RATA1 dari 8 jam

FMAU 0308

PENG A MAT
•0

SUPRIYONO
: SEUK.A niW 51609?

( )



TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
DISBANGOPSAU

BAGIAN METEOROLOGI

DATA KLIMATOLOGI

BULAN: .^.E.T TH.: ..20°3

Garis LiniA.ig : Q7 47 LS

Garis Buju'r : 1..1.0..' 26°.......BT ;
Tinggi dir.tas permukaan laut: ...3.5..Q ..£.£?.?..

STASION.:
.ADISUTJIPTO

TANGGAL
'

TEMPERATURE °C

CURAH

HUJAN

( mm )

PENYINARAN

.MATAHARI

% PERISTIWA

0700

W.S.

1300

W.S.

1800

W.S. .

RA

TA2
MAX. MIN.

DITAKSIR

JAM

OOOOZ

08.00- 16.00

. W.S. '
CUACA KHUSUS

1 24.8 32.4 28.0 27.5 32.4 24.2 04.4 _ 60
2 - 24.6 .31.0 • 26.6 26.7 31.6 24.4 _ _ • 17
3 24.8 30.4 25.4 26.4 32.0 24.8 08.1 — 91
4 • 23.S 30.6 28.4 26.7 32.0 23.6 38.0 _ 95
5 . . 24.2 31.0 25.6 26.2 31.0 23.8 • 19.4 _ 95

• 6 ' 23.4 3Q-.6 28.2 26.4 30.8 23.4 06.0 — 60
7 •24.0 30.8 27,8 26.;7 31.0 23.4 03.0 — 29
8 ; 24.6 26.2 24.2. 24.:9 2 7.'2 23.4 23.0 _ 61
9 - i- 23.8 30.8 28.2- 26.7 31.0 23.6 03.8 . _ 60

10 . 24.6 32.0 27.0 27.1 32.0 23.8 03.4 • — 21

" 24.2 3L4 28.8. 27.2 31.8 23.6 _ «. * - 05
12 24.6 32.0 26.0 26.8 32.0 24.2 31.0 - . 60

13 24.4 31-. 6 28.4 27.2 31.6 23.8 m^ . _

05
l-l 23.8 32.6 ?5.8. 26.5 32.6 23.4 01.9 — 95
15 25.4 25.2 24.4 25.1 29.8 23.8 . 03.9 _ 95
16 23.4 29.8 27.0 25.9 31.4 23.2 . 02.0 — 29
17

[

23.6 32.6 24.6 26.1 32.6 23.2 30.0 . — 95
18 24.2 31.4 28.2 27.0 32.2 23.4 — _ 05
19 . 24.6 31.6 29.0- 27.4 31.8 24.4 .». mm 05
20 25.4 31.6 28.4 27.7 31.8 24.8 _._ _ 05
21 25.6 31.0 27.8 27.5 31.8 25.0. . 24.4 _ 9;
22 24.0 31.2 26.0- 26.3 31.6 23.8 02.0 _ •6o
23 24.0 33.0 28.4 27.3 33.6 24.0. — — 10

24 25.0 33.4 26.0 27.8 33.4 24.4 28.2 _ 95
25 25.0 33.-2 28.8 28.0 33.8 24.0 -. . _ 05
26 P.O.2 32.6 30.2 28.8 33.6 25.0 — — 05
27' 25.8 32.4 28.8 28.2 32.6 25.4 — — C5
28 24.6 32.2 28.0 27.4 32.8 24.4 — _ 05
29 25.0 32.4 29.4 28.0 33.4 24.8 - - 05

30 25.4 32.6 29.2 28.2 32.8 25.2 — — 05

31 23.4 32,6 27.2 27.7 32.6 25.0 _ _

05

JUMLAH 763.2 971.2 849.8 837.' \ 990. 5 747. 2 232.5

RATA2 24.6 31.3 27.4 27.0 32.0 24.1 07.5

17 Hari



T!:,:.\NAN LdJA-

K.\ DAI.AM mil
KELEMBABAN NISBI ANGIN

00002
0700

W.S.

1300

W.S.

1800

W.S.
RATA2

KECE

PATAN

RATA2

ARAH-

TERBA-

NYAK

KECEPATAN

TERBESAR ARAH

11 12 13 14 15 16 17 18 19

1 1005.9 93 64 | 82 83 02 •340.P 08.- "' 090

2 OP7.4 93 68 87 85 01 240 06 ; 2 40

3 08. 1 95 77 93 90 01 C90 12 220

4 07.4 95 73 77 85 03 230 12 230

5 06.9 97 71 90 88 02 180 07 230

G 08.5 95 65 80 84 02 230 10 2 40

7 08.8 93 69 89 86 01 250 10 250

8 08.8 95 90 97 94 U1 250 08 250

9 10.5 - g7 63 73 • 83 02- 210 •08 ;- 210

10 1010.4 93 66' 83 ••• 84 • 02 230 •06 230
11 10.9 95 63 76 • 82 02 200 •10 • L'20
\ ~

11.3 90 60 87 • 82 03 180 •20 • 130
13 12.8 93 62 76 • 81- 02- 120 08 y.oo

12.1 93 53 86 81- 01- 180 •10 • I60

'; D 11.0 92 84 91 • 89 or 260 06 2r,o
15 11.0 95 7-7 83 - 87- 01.: 120 06 :••. 120

17 11.6 95 71 93 ' 88- or 120 •10 110
18 11.8 97 63 77 • 83' 02- 160 •10 •16O

19 11.6 92 54 73 • 77 02- 120 08 • 120
20 1010.8 90- 62 76 ••' 79 02- 150' 08 170
21 08.9

~1"1.7
87 68" 85 •'• 82- 01- • 210 •10 •"•• 210

J1"' 95 63 89:'-' 85' 03- 120 06'' • 120
•Ij 11.6 97 54' 82' ••" 82- 03P 090' 15 '• 090
24 10.8 '89 57 87 • 80- 04- 090- 10 090
25 09.8 "93 54 80 •' 80- 03- ' 130 10 130
26 10.2 82 58" 69 • 72 •'• 03 •• 120 06 • 120
27 11.0 '90 64" 68 • 78-; 01 • 160:- to- "'• •'• 1T0 '
28 10.4 "93 53" 80 •• 81." 01 •• 090 06- 180
29 O9.2 "92 55" 74 • 78- 02 • 120- 06 120
30 1010.1 89 63 ' 76 • 7g.i 01 • ' 120 ' 06" ' 120
31 10.2 "90 63 81 " 81 •' 02 •'• 100 08: • '" 250

JUMLAH
31311.5 .2875 2012. 2540 2569 58*' 2i6 • .

RATA2 1010.0 93 65 82. * 83* 02 ' 120.' . 09.-' 120

CATATAN : Kolom 5 dan 1:5 == 2 x 0700 + 1300 + 1800

•mmm

•"':

4

=• RATA3 dari 8 jam

'•PENGAMAT

'<? /

)N0
)

7~2l1

FMAU 0303 (
SUPRIY(

SERICA NRP. 516092



TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
DISBANGOPSAU

___ BAGIAN METEOROLOGI

DATA KLIMATOLOGI

BULAN: ..APR1.L TH.: ...2.903

Garis Lintang : 9.7., 4.7. LS.
Cans Bujur : ...1.1.9 26 3T .
Tinggi diatas permukaan laut: .3.50.. FEET.

STASION:..;..A^3.SU'CJiP"1;o

TEMPERATURE "C
CURAH

HUJAN

( mm )

PENYINARAN'
MATAHARI .

% PSRISTIWA

0700

W.S.

1300

W.S.

1800

W.S.

RA

TA2
MAX. MIN.

DITAKSIR

JAM

00007.

08.00- 16.00
W.S.

. . CUACA KHUSUS

1 24.4 32.6 26.6 27.0 32.6 24.2 14.1 - 60
2 25.6 31.8 28*6 27.9 32.4 24.4 - . - •: -U5

3 25.0 31.6 28.0 27.4 31.6 24.6 03.0 — : 21
4 25.0 31.2 27.2 •27.1 31.2 25.0 - — - 05
5 . 24.0 31.6 28.0 26.9 31.6 23.6 - ; 05
5 . 24.4 31.0 28.0 27.0 31.4 24.0 - — • 05
7 25.2 31.6 27.6 27.4 31.8 24.4 _ _ 05
8 24.8 32.0 28.2 27.4 32.0 24.8 _ w 05
9 25.6 30.6 28.0 27.4 31.0 25.4 — 05

10 25.6
rl

33.0 29.0 28.3 33.2 25.0 00.7 21
11 26.6 32.6 26.6 28.1 32.6 25.6 03.7 _

61
12 . . 24.6 32.8 29.6 27.9 33.4 24.2 _

OS
13 25.2 32.4 29.8. 28.2 33.2 24.6 19.0 . _

• 21
14 25.4 32.8 28. a 28. 1 33.4 25.2 ...

• 05
15 • 25.2 33.2 30.4r 28.5 33.8 24.3 — .. .- 05
16 25.6 32.8 28.6 28.2 33.2 25.0 —

-» • 05
17 25.6 33.6 29.8 28.6 34.0 25.2 _

«• • 05
18 25.6 28.4 29.,2 27.2 33.6 25.4 — •» 05
19 25.8 34.0 29.0 28.6 34.2 25.4 — — 05
20 26.2 32.6

i ,
29.4 28.6 33.0 25.6 - - 05

21 24.0 32.8 30.0 27.7 32.8 24.0 _ mm 05
22 25,6 33.0 29.0 28.3 34.2 24.0 01.4 60
23 26.0 32.8 28.6 b8.3 32.8 25.6 m9

05
24 23.8 32.6 29.0 27.3 32.8 23.6 —

^ 05
25 \
25 |

24-2 31.0 28.4 26.9 32.0 23.8 ~ w ',' 05'
25.4 32.8 23.0 27.9 32.8 24.2 _ ^

05
* 'I

—r
28

24.2 32.0 29.0 27.3 32.0 24.2 00.8
— ' 60

»5.4 31.8 29.0 27.9 32.0 25.0 - — 05
29 25.6 33.2 28.2 s28.2 33.2 25.6 00.6 _ 60
30 25.0 |32.S 29.0 28.0 33.2 25.0 00.4 _ 2 i

31

JUMLA 1
754.6 957.0 858.6 833.£I 982. ? 741.12 43.7 «.

RATA' 25.2 32.2 28.6 27.8 32.7 24.7 01.5

9HARI



TANGGAL

I

| TEKANAN UDA
I !<A DALAM mb <ELEMBABAN NISBI ANGIN

I OOOOZ
0700

W.S.

1300

W.S.

1800

W.S. RATA2

KECE

PATAN

RATA2

ARAH-

TERBA-

NYAK

KECEPATAN I
TERBESAR j ARAH

1 11 12 13 14 15 16 17 18 I 19
1 ; 1009.6 93 63 87 84 03 120 J.- 12 ,' j 2 iO
2 i 09.4—I - 90 63 76 80 03 180 08 130
3 ! 09.4

I 08.0
I

90 64 77 80 03 230 10 230
4 93 67 77 83 03 240 10 2.30
5 ! 08.8

-i
92 65 77 82 03 240 10 240

6 ! io.o 92 64 78 82 03 240 10 • 240
7 ! 10.8 95 62 78 83 03 250 10 260
8 I 10.5 93 62 76 81 02 230 08 240
9 I 11.3 " 90 64 '•'• 76 •• 80 • 02 • 190" 08 210

10 ; ioiu«y
-j 92 61 " 77 ' ' 81 • 03 • 210* 08 " 210

11- | 1^.0
r - •——

" 89 65 • 89- 83- 02 • 180 •10 f 180
12 11.7 ' 95 59 "' 68 • 79 ' 01 • • 120 • •06 1AO
13 10.2 90 62 ' • 74 • 79 - 01 • 180 07 1^0
14 ! 10. 1 " 92 54 76 • 78 • 03 • 140 •10 140
15 i 10.5 ' 92 59 " 64 • • 76 •' 02 • 110. 08 100
1fi ! 12.4 90 62 82 •' 81 • 03 • 230 ' -10 230
17 ! 11.6 ' 90 54 " 74 ' 77 - 02 • 130 06 130
18 ! 10.4 92 58 • 77 • 79 • 02 • 100. 08 .. 100
19 09.0 92 55 • 77 • 79 03 • 180 08 180
20 1008.4

10.0 -

-90

85

58 •• 76 • 78 • 03 • 130- 08

10

L30

060
Pi

51 • 68 72 • 02 • 060'
. 22 10. 1

'90 58 - 70 • 77 • 01 • 140- •10 140
23 10.2 92 61 •' 70 • 78 • 01 • 120- 08 110
24 10.2 90 53 73 • 76 •" 01 - 090- 07 • 090
25 09.6 91 65 ' .80 • 81 • 01 '•• 210" 06 210
26 08.6 "89 59 77 • 78 • 02 • 159" 05 1S0
27

1 08.6 91 56 73 • 77 " 01 • 200':' 06 240
28 08.8 90 57 65 ' 75 02 090' TO 070
29 09.4 86 52 65 ' 72 02 • 130 06 180
30 1008.6 90 66 '' 76 ' 81 ' 01 ' 280' 06 5fi/-l
31 —

iOt)

JUMLAH
30299.1 2726 1799 2253 2372 63 249

RATA2 1010.0 91 60 . 75 ' 79; 02 180.' 08 ; 180

CATATAN : Kolom 5 dan 15 = 2 x 070C) + l300 + 1800

•

RATA-' dan 8 jam

FMAU 0308

PENGAMAT

' SUPRIYONO
(....JiiailiaiU4tu )

SERKA NRP 516092



GARIS LIN1ANC

GARIS nujun
07.

110

DFPAflTEiviEN PCRHUBUNGAN
IlAOAN MGTnOROLOCl DAW GEOr.SIKA

JL. A. R. IIAKIM No. 3 -JAKARTA

472 LS
26u 3T IV. I A OAIA KLIMATOLOt,-.!

TINGGI DIA1.V. 1-rilMUKAAN LAU1 jian:M E I 2003
350 Feet KTAS.UN : Adi-7U t j; pt<

•ItlMI AM

flAIA?

rrMCFiiAiuiii-' "c CUIIAII

HUJAN (iiiiii)

MIN
1)1 1 AKAII

JAM 0/.(i(.

i; /
....

24J3. . 80.5

23.4
••.

24.0 -

24.6 01.0

7300' -T?9,"9""

6 H

I'L-'I'JYINAIIAN
MAIAHAm

pnnisnwA

CJACA

ki .u;;u::

KOiir • r -,u :m ?i





DEP.APTEMEN PERHUBUNGAN

BADAN METEOROLOGI DAN GEOFISIKA

J!. /•'.NGKASAI No. 2, Ksmavcran, Jakarta 10720

GRS ' .I:JTANG: 7 derajat 4 7memt LS DATA-DATA KI.1 MATOLOGl

GF.3 BUJUF; : 110 derajat 26 menit BT BULAN . JUNI 2003

TP'-gGG; DiATAS PERMUKAAN LAUT: 350 FEET STASlUN : ADISLTTJIPTO(968''-j3)

T?(

TEMPERATUR

(Derajat Celcius)

CRH HUJAjN

(mm)

OITAKA^

JAM 07.00

PENYINARAN

MATAHA.RI (%)

08.00-16.00

PEP.ISTIV.A

CJACA

KHUSUS0.7.00

V.1B

1300J1S00 IRATA?
V.1B j'.V.B j

MAX
*•* A ( A 1 1

«i4 u/nivl

MIN

24 JAM

1 « 2 -3 4 5 6 7 8 9

1 J 23 0 32 0 28.2 26.fi 32.2 21.4 05

2 ! 21.8 31.4 | 27.4 25.8 31.4 21.8 Oo

3 j 23.2 31.8 28.8 26.8 32.3 21.8 05
* . n* ~> T5 n

•JW.W
~»n p 17 o 33.0 05

5 24.6 32.4 27.4 27.3 33.0 24.2 0.9 21

6 I 23.4 32.4 23.0 27.1 32.3 22.8 05

7 23.3 32.8 28.6 27.3 33.0 23.6 05

c I ">i 4 31 6 23 2 17 1 22.4 23.3 05

'5 I 21 0 31 2 27 fi 25.3 31.8 20.6 05

1.'. I 20.8 i1.2 27.8 25.2 31.8 20.8 05

11 21.0 31.4 28.4 25.5 32.6 20.8 05
1 - ! ~*r> a 30 3 27.S 4.U -O 31 3 21.0 05

1-4 24 .1 30 6 27 S 26 8 30.6 23.4 05

I'J 22.S 31.8 27.2 28.1 31.8 22.6 05

it 21.2 30.6 28.2 25.3 31.4 21.0 05

16 21.3 32.0 20.0 28.1 on o 21.2 OS

17 21 8 32 0. 23 6 26.1 32.6 21.6 05

Jo 23.4 31.6 28.8 26.8 322 21.8 05

10 26.2 32.2 28.4 28.3 32.8 23.4 05

20 25.0 31 2 25 4 28.7 *n n 24.8 9.2 21

r\ 23.2 322 27.0 26.4 32.2 23.0 3.1 60

22 24.0 31.6 28.3 27.1 31.8 23.6 0.2 21

23 24.0 31.4 28.2 26.9 32.6 24.0 05

i/ 23.0 31 8 23.8 28.7 32.2 23.0 05

??. 22.0 31 2 27 8 25.8 31.6 22.0 05

26 23.0 30.d 26.2 25.7 30.8 22.S 10

27 22.1 30.2 25.8 25.1 30.2 20.3 60

?'"' ii 4 30.0 25.2 OF ••> 31 0 21.0 05

2? 22.4 28.2 25.4 24.6 28.6 21.8 0.6 60

30 I 194 30.0 26.6 23.9 30.S 19.4 0.4 21

J'JMLAhj 6S7 941 po-. 736.55 358.2 887 14.4

(P*.TV2 22.88 31.4 27 7 26 22 31 87 22.23 0 480

1 fi/AX 26.2 33.0 29.0 23.3 33.0 24.8 9.2

| WIN 19.4 25.4 23.9 2S.6 19.4 0.2

JML HAP.I HUJAN 7



*b

1 r

11EKANAN

UDARA

Dt.M (rotas)

LEMBAB NISBI DALAM % ANGIN

..-..WW. •_ |

1

n 7n

WIB

13.00

WIB WIB

RATA2 KEC.

RATA.2

ARAH

TERBANYAK

KEC

MAKS.( knots)

ARAH

l 10 11 12 13 14 15 16 17 18

4 1011.0 91 47 73 76 1 100 5 130

*-

i rn p p GO c- 77 77 4 180 6 130

i :: 1010 4 91 56 72 78 3 70 12 90

[ ,-i 1011.2 90 57 76 73 2 100 8 100

j i~ 1011.8 90 58 81 80 1 120 8 <80

I
1010.8 90 57 70 77 1 100 3 18C

i 1010.9 95 51 70 78 2 90 8 90

! ••- 1012.2 35 56 66 73 1 90 7 180

1 ~* 1011.6 87 51 66 73 2 90 6 120

1 v^ 1011.8 91 49 | 63 75 1 120 8 110

i 'i j 10*13 91 58 I 73 78 2 130 8 "60

i '"i - 1011.3 91 67 I 80 82 2 90 8 90

i "•
j 1012.4 38 64 73 73 1 150 8 140

i
91 56 73 73 2 130 3 130

i •": n I inn.3 01 ?r. 73 78 1 220 5 220

! -e ! 1010.5 93 62 64 73 1 160 8 220
r
1 " I 1011.0 I 91 53 63 76 1 150 8 150

i
m 11 o I o« 5* 73 70 -> 100 7 210

1 vl i itiin 5 I si 54 76 73 4 QO 12 90

i i0 1 1009.4 I 35 53 87 79 100 12 100
i

i ";1 ! 1009.3 93 54 81 80 2 100 10 240

I
| "*"-'•-

i .-.= 53 - 78
nq

1 130 5 130

! 23 ! 1009.7 i 93 62 73 82 90 8 240

I :-4 1010.1 93 56 85 79 2 210 10 210

! 25 |' 1010.9 93 60 71 79 2 210 6 210

! Jw
,-,1 50 | 75 73 1 240 3 250

I 27 I 101? :"* 94 I 63 j 72 81 1 . 230 8 230
I ~ i 1012.2 '-cj 56 / 9 ' 77 1 270 8 250

29 | 1012.0 89 71 79 32 2 240 8 240

dn i ', O'T^ '1 ' -12 se. 75 79 1 230 8 230

i i 1
JUMLAH 30336.7 2.* 14 1726 2206 2340- 49 231

|RATA 2 | 1011.22 90.47 57.53 73.53 78.00 1.63 7.70

1 »,.4 <\ V i -.fV 1 •-. .-i ! 95 71 07 32.25 A 12

i Mi f-l | 10093 1 Kl 49 64
1

72.75 1 5

rvuiOrn <4 oai i 700 1800

PENGAMAT

SUPRIYONO

SERKA NRP 516092



•_••! -. I.-

1 uj ,-

-• r —P. viUrCA-Pi L.-.uT

Br

350 rE
—_

DaTa-0

BULAJM :

ATA KUMATOL.JGI

JULI 2003

STASIUN : ADISUTJIPTOC968531
1

i
1 T."-ii
1

j TEMPERATUR
] (Derajat Celcius)

CRH HUJAN

(mm)

DITAKAR

JAM 07.00

PENYINARAN

MATAHARI (%)

03.00-16.00

PERISTIWA

CUACA

KHUSUS1

1

I

i 0 7.00 i 130011800 JRATA2 j MAX
| V.1C JV.1C JV.1D | j24 JAM

1 MIN
24 JAM

1 1 ' 1 i 1 1 1 A 1 Bl 1 •__.. | - i - i J i 5 8 7 0
3

1 i ' ;o * i m o
1 :—•• • . " • 26.4 24.4 30.3 20.6 o5

i 2 '< 19.0 i 29.6 ?« ,1 | -;i p
— J. -* 1 ^ j. 0 30.4 19.6 10

i 3 ! 18.3 | 23.8 | 26.0 23.4 30.4 13.8 . o5

i. : i 2" 2 ' 30 0 ' 27 i ' 25 0 ' °0 5 13 3 I
•o5

j 1 *"' i:: 1 "9 fi 1 ~>*. ft
)— 1

2* -1 I 31.0 21.4 o5

:' \i 0 1 31 0 1 27.6 23 7 -1--. —1

13.0 o5

1 20.4 | 30.0 j 26.8 | 24.4 31.0 20.4 o5

1 -: 1 I | - '--Jl.1. --'•-
0 * O 20.4 o5

i

1 '• • • I ,-_.•':, 1 -J ' 31 0 20.6 o5
! 'J" 31.0 19.6

. ..5 J
! T, ! 22.0 i 30.6 | 27.2 | 25.5 | 30.S 21.0 o5 |
| ::__ 210 ' 1-0 £ ' 27 2 ' 26 0 3C.S 22.S o5 /
! 1 •

I
-1 i=- 1-9 ft i :•?, f I 71 9 31 0 21.2

1

o5 I
. \i 19.3 130 0 127 0 I 2J.2 31.0 19.8 o5 |
I is 21.a | 30.4 j26.0 j 24.3 j 30.4 19.3 — j5

I -
2>j 2 ' 1n p I u .1 14 4 i-1 1 20.0 o5

I !7
I

?0 0 I 50 ft. I "fi fi
I ——r——h^ —

24 4 31.0 19.8 .^1

' Ii 22 i I 30,3 | 26.4 25.5 31.2 20.0 t-5
j 19 13.3 | 30.4 25.8 23.5 j 30.3 | 13.8 i5

1 "
. 1- .1 1 -•. . 27.4 | 24 2 ' 32 4 ' 1° 3 j5

! '1
' . —;

"Ii ft 1 •-.ii ft 1 ?7 ii
i 1 1

24 9 I 31 7. 20 S
1

03 I

lu.o 1 M.J 1 27-.0 24.5 | 31.6 20.6 I o5 I
i - 22 -I | 31.0 '•'7 '•' 25.3 32.0 20.8 o5 1
I 2: 21 ^ ' 20 5 ' 27 0 ip < 1 -3 « -> 1 -.1 1

-~ • | - I ... i .5

[ '•' ;•-•• ; •-• ft 1 77 ft /!' '•: | 33 J ??.?, — o5 (
! ii .2 •;• 1 10 •: : 27.3 25.9 I 31.0 22,4 :o 1
i -•' 21.4 | 3P4 | 23.2 i-J.u I oJ:.4 j ill.i' —. i .0 |
! *-' l 22 6 1 "'.1 2 ! 27 0 ! ""= •" • :"' 3 ' -* 4 ' I I 10 !

ir. I

I ' '•
-•1 ••) j 30 2 j 23 n j 25 3 | 30 ft 21.2 —

\ i<J 20 0 11 J 1 26 S 24.6 1 32.0 19.2 —' I I 40 ' |
!• 3. j 19 0 130 0 24.6 fc-J. i. 30.3 I 19.0 —r

f
I 40 !

L'U.'-.IL .-j 243' O-Oi I'll' 76-i 7' :">»o *T 830.2
' — —T j Z < "0 91' -in fit 7f. yi -v; ft29! ?.i •?/.«; 20.329 :—•

i ?••: • •' Ii J. I 32 3! 25.2l 26,li 33si 22.8 -_

j Mir; i 13.0 29.S| 24.6| 23.2| 30.4 18.0 —-

Jf./1L HR HUJaM -—



i

1 TEKANAN I LEMBAB NISBI DALAM % A N G I N
TANGGAL UDARA,

DIM (mbs)
0.70

WIS

13.00

WIS

18.00

WIB

RATA2 KEC.

RATA2

ARAH

TERSANY.AK

KEC

M^KS.(kno*3

| ARAH

JL \
10 11 12 13 14 13 18 17 ^ 18

1 1012.1 93 57 86 77 1 210 3 240
2 1012.8 94 59 62 | 77 2 270 8 I 250
•} 1013.0 94 57 76 I 80 •j 210 10 j 250
4

I
1012.2

H
96 60 75 I 82 240 10

J

1 2a 0
I 5 1 1012.6 93 62 53 77 1 240 6 1 O80 '

- 6 | 1013.7 | 90 52 | 60 73 1 200 3 ! 200 j
I :

1014.0 | 91 56 77 | 79 2 290 3 ) 290 I
i 8
I

1013.7 94 43 68 I 76 2 1S0 8 1 180 I
I 9
l

I .012.3 1 33 55 65 77 1 240 S I 24C \
10 1012.5 94 S3 61 73 1 130 6 200
11 1 1012.4 | 93 57 75 | 80 1 210 6 I 240
12 I "1011.7 ! 91 62 86 I 78 1 270 10 • 270
13 1012.0 | 91 | 80 73 79 1 220 10 I 270
14 1012.5 | 32 | 56 89 77 2 240 10 240
15 1013.3 91 49 87 75 2 210 8 i 210
16 1014.1 94 50 67 78 3 230 :10 230
17 1013.7 92 49 63 74 2 180 15 190
13 1013.3 | 35 39 80 67 4 240 10 200
13 1013.2 ' 92 47 80 73 1 210 10 210
20 1013.7 I 90- 43 63 72 - 2 180 10 — 130
21 1012.4 91 49 67 75 1 240 6 210

—
1014.1 I 91 52 es 78 2 240 15 200 (

1 23 '•• J
1 • <

1013.0 | 23 | 53 63 74 2 130 12 180

i k
10133 1 S3 I 59 75 73 2 130 10 180

1
?/T

1012.1 -30 j 43 69 74 3 270 10 270 J
26 1014.3 | 96 | 62 71 31 2 250 7 I 240 j
27 1014.4 | 95 59 68 73 2 270 10 j 250 j
23 1013.7 i 91 57 63. 77 *1

280 10 I 250 i

[
1
1

29 101C.0 95 59 83 79 2 270 ' 8 t 310 '
30 1014.5 | 94 37 85 73 3 210 10 210
31 1014 .5 96 43 63 77 2 210 10 220

(JUMLAH '31412 2353 1685 2037 2387 56 287
in.ATA 2 * 1013.23 92.19 53.71 67.32 76.35 1.81 9.57

L

P.AV 1015.0 98 63 j 77 31.75 | 4 15 !
PIN | mii 7 ft* 37 | 53 67.25 | 1 8 I

LHIAI AJN Aoiom a a an

i KNOT = 0, M/'.DETIK

2 x- 0700 + 1300 + 1500

4

SUPRIYONO

SERKA NRP 516092



C'EPaRTEMEN PERHUBUNGaM

BAD AH METEOROLOGI DAN GEOFISIKA

Jl ANGKaSA. i No. 2. Kernayoran. Jakarta 10720

i>G!-.S Li.NTANG: 7 Jaraja: i7menit LS

jGP.S oUJLiR. : J"iu oarajat 26 menit
1 ini'wJi L..I.-i^.L. i ;^i\i-.iwl-A^IJ LAUT

£7

iffi r-f—
J."j I C. - i

DATA-DATA KLIMATOLOGI

bulan AGUSTUS 2003

STASIUN : ,ADISUTJ!PTO(96S53)
i

i

i i w'L

1

TRMPPR,

lUeraiat C=

ATUR

ICIU5J

! CRH HUJAM
' • "(mm)

• Dl TAKArt

JAM 07.00

PENYINARAN

I MATAHARI (%)

03.00-16.00

PERISflWA

CUA CA

KHL 3US0.7.00 |1300 11300
I v-V!p I'-A'ir

R.ATA2 ' MAX

2-1 JAM

MIN

24 J.AM

! . 1 ! * ! 5 4 5 8 / 3 0

i 1 21. e i 31.0 1 26.4 25.2 31.4 21.4 — oi
r) j30,4 | 26.8 25.2 31.4 21.6 - 05

i ""•
i ? -1 •: i 17 ft 1A O 1-! o

-l.v
ift -,

— ',5
1 4 •71 0 i 30 ii ! -.fl f|

i H—-——
24.7 31.0 19.6 - c-5

' 5
~n .~. 1 10.0 1 24.4 "'ft. 0 310 20.2 - OJ

! 6 21.3 I 30.6 | 23.4 25.7 32.4 21.2 —

40

1
--!*> -.:• 1 --, ft l -7 ft

4_r_:^--,i -• ••- w . .w 10,3 . —. iC

: '• -•• i=. i 31 n 1 71 7
i

25 1 i.-. .; 19 6 - m

* * 20.3 24.7 31. J 20.4 — o5 i
i ''-. 22. e ! 23,3 | 25,3 25.2 30 6 20.6 — 3*

L 1: -.-•-•

1 0-1 .i 1 ir ,
, •-.,- Li

1 -o ft 1 •=• i-1
1 1 '—>

•"• ••» 1 in ,i

f. -—-' 21.0 ~. , e

• 1'2 23* 30 2 1Q.S — ~."

i ; z. 20 2 30 6 • 25 3 24.2 30.3 19.2 —

35

i 14 22. a 31.4 | 26.2 25.6 31.6 21.2 - -.5

L •- 22.: j. £ ' _; 4 31.3 21.3 —

5«
77 ft 3i1 5 1 i? -n

1 :—-¥-'•'
?? s 31 ft 22 4 *™

o5
! < -

23.0 23 0 ! 26.0 iff -• 30.6 22.6 -. cri

1 13 21.6 30.6 j 23.2 25.5 21.0 —

pu

i — u""J
- . 1 i 1.3 1

•.• . ... | -w.w
-)t=; A •? •* p 22 2 -.

•
3-v

i "0 •i 6 31 ii I '"ft il
I :—| [

~i~ T* 32.6 21.0 -. o5

' 21 22.5 25.2 33.0 "• .4 .1
* 1 M — o5

-i 22.0 ^32.6 j 27.0 25.9 32.6 21.6
"•

^0

1 "
22.2

— •w !
-•= •-. 20.3 "M O

-. oc

24 ?1 i
._","

29 S 210 o5
7"* ""- 31.2 202 c5

26 21.4 30.6 ! 26.2 24.9 31.2 21.0 -. 10

"'

21.4 -.. - i i- .-.

32 4 21.2 —. -(.-> i

1 ——!
"'•"' 0

i i ——4
.... .- — id !

. 23.2 :• i i | -.3 -.
25.7 j •j.... 22.2 -. 10 !

30 23.2 •>,-. ~. 1 i:o ! 26.7 32.3 22.4 — C\\ I
i———,

ii ft

*--•-.

•51 1 21.5 | _ •li\ I

.itJM! AH
I——:—|

Pi7 4 7831 973 Si 652 i -

RATA 2 30 31 26 7i 25.253 31.574, 21.03231 -

MAX ±Zi. *. 33.2| 28.4 26.7 22.6

M.'f! K. 5 -1 yl 1,1 .1 !
1 I

1 '3 y 23.3 10 ••>
.

JMI. HR HUJAN I —



TANGGAL

iEKANAN

UDARA

D L.M Pm.br j

LEM BA5 NISBi D.ALAi ! % ANSI !
0.70

V,'! B

13.00

W! B

18.00

W! p.

RATA2 KEC.

RATA2

ARAH

TERB.ANYAK

KEC

MAKS.(knots)

A.DAH

10 1 1 12 13 14 15 16 17 13

1 1014.4 37 43 60 71 2 200 10 ?4 n

1013.2 33 43 57 71 250 8 250
•t

1013.7 01
"'

50 7,1 2 210 250

4 1014,5 1 35 dZ- 63 69 o 130 10 240 1

5 1013.8 Zl 1 52 73
~rn

270 10 080
1
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You haveto fill outtemperature, humidity andrainfall data forall
months before you can make the evaluation!

Data

Location

Longitude
Latitude

Altitude

ir temperature °C

Monthly mean max.
Monthly mean min.

Monthly mean range

(elative humidity %
Monthly mean max am
Monthly mean min pm

Average
Humidity group

Jan Feb Mar
30,4 30,7 32

Apr
32,7

May Jun
31,8 31,87

Jul

31,24
Aug

31,57
Sep Oct Nov Dec High
31,6 33,2 32,1 31,5 33,2

(annual mean
AMT temp)
29,1

24,1 24 24,1 24,7 23,5 22,23 20,32 21 22,4 23,9
6,3 6,7 7,9 8 8,3 9,64 10,92 10,57 9,2 93

25 24,5 25 TrrMrfrfr

Jan Feb Mar

97

69

83

97

74

85,5

97

69

83

Apr
95

64

79,5

May Jun Jul
95

51

73

97

52

74,5

95

71

83

Aug
95

60

77,5

7,1 7 Low AMR(annualmean
range)

Sep Oct Nov Dec
97 91 95 97

43 33 41 53

70 62 68 75

1 <30%

2 30-50%

3 50-70%

4 >70%

Rain and wind Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec Total
Ramfall mm| 173| 465| 236! 243l 129| 15| o[ g| p| t| 262! 235l 17591

Wind, prevailing
Wind, secondary

sw sw s s sw sw sw sw sw sw sw sw
sw sw s s sw sw s sw sw sw sw sw M

. NE, E, SE,

i, SW, W, NW

Diagnosis °C

Monthly mean max
Day comfort, upper
Day comfort, lower

Thermal stress, day
Monthly mean min

Night comfort, upper
Night comfort, lower

Thermal stress, night

Jan Feb Mar Apr
30,4 30,7 32 32,7

May

31,8
Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec AMT

27 27 27 27 27

31,87

27

31,24

27

31,57

27

31,6
29

33,2 32,1 31,5 29,11

Meaning

22 22 22

24,1 24 24,1
21 21 21

17 17 17

22

24,7

21

17

22

H

23,5

21

17

22

H

22,23

21

17

22

H

20,32
21

17

22

21

21

17

23

22,4

23

17

29

23

23,9

23

17

29

23

25

23

17

27

22

24,5
21

17

AMT >20°C AMT 15-20-C AMT<15"C
Comfort limits Day Night Day Night Day Night

Humidity group Lower Upper Lower Upper Lower Upper Lower Upper Lower Upper Lower Upper
1 26 34 17 25 23 32 14 23 21 30 12 21
2 25 31 17 24 22 30 14 22 20 27 12 20
3 23 29 17 23 21 28 14 21 19 26 12 19
4 22 27 17 21 20 25 14 20 18 24 12 18

Indi- Thermal stress

cator Day Night
Rainfall Humidity group Monthly mean range

Air movement essential H1 H

H

Air movement desirable H2

Rain protection necessary H3
Thermal capacity necessary A1

Outdoor sleeping desirable A2
H

>200mm

2-3 <10°C

1-3 >10°C

1-2

1-2
Protection from cold A3

>10°C

Indicators Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec Total
H1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
H2

0
H3 1 1 1 1 1 5
A1

0
A2

0
A3

0

H = Hot

O = Comfort

C = Cold

For AMT = 29,1

Day

L U

Night

L U

26 34 17 25

25 31 17 24

23 29 17 23

22 27 17 21

You have to fill out

temperature, humidity
and rainfall data tor all

months before you
can make the

evaluation!


